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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Ruang Lingkup dan Metode Pendidikan Akhlak
telaah hadits-hadits kitab akhlak lil banin jilid 4 dengan rumusan masalah,
Bagaimana profil kitab Akhlag lil banin jilid 4? Bagaimana ruang lingkup
pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Akhlak lil banin jilid 4?
Bagaimana metode pendidikan akhlak yang diterapkan dalam kitab akhlak lil banin
jilid 4?

Menggunakan metode penelitian library research (kepustakaan) yaitu
dengan cara melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis. Berusaha
untuk mengupas secara konseptual tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
akhlak Rasulullah SAW dalam studi hadist shahih. Teknik pengumpulan data
berupa teknik dokumentasi atau studi dokumenter.

Hasil penelitian ini bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak dalam kitab
Akhlak Lil Banin Jilid 4 (empat) yang memuat sifat rasa malu dan tidak tahu malu,
sifat al-iifah dan gana’ah serta kebalikannya, kejujuran dan pengkhianatan, berbuat
benar dan berdusta, kesabaran dan kegelisahan hati, bersyukur dan mengingkari
nikmat, sifat menahan diri dan marah, kemurahan hati dan sifat kikir, sifat rendah
hati dan kesombongan, ikhlas dan riya’, dendam dan dengki, ghibah, dan terakhir
mengadu domba masuk dalam kategori atau ruang lingkup Akhlak kepada Allah,
Akhlak kepada Manusia dan Akhlak kepada diri sendiri. Kitab akhlak 1il banin jilid
empat terdapat dua metode yang digunakan dalam pembahasan materi-materinya
yaitu metode kisah dan metode keteladanan yang mana metode kisah ini
merupakan metode dengan menggunakan  cerita-cerita  yang dapat
menghubungkan materi pelajaran dengan kajian masa lampau agar dapat dan
mudah dipahami oleh peserta didik dalam alam yang lebih nyata. Sedangkan
metode keteladanan merupakan menunjukkan tindakan terpuji bagi peserta didik,
dengan harapan agar mau mengikuti tindakan terpuji tersebut.

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan terkait dengan ruang lingkup
dan metode pendidikan Ahlak yang di tinjau dari kitab Akhlak lil Banin Jilid empat
(4) dapat diambil saran sebagai berikut. Saran bagi pembaca dapat diambil sisi
positif dari adanya penelitian ruang lingkup dan metode pendidikan Ahlak yang di
tinjau dari kitab Akhlak lil Banin Jilid empat (4) memberikan keilmuan serta
pengetahuan akan sifat sifat apa saja yang berada di kitab akhlak lil banin jilid
empat (4).
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang senantiasa bergerak dinamis yang
ditakdirkan sebagai abdi dan pelaksana kehendak Tuhan dimuka bumi, maka
tidak sedikit dinamika manusia yang mengalami gesekan. Namun, gesekan
tersebut tidak selamanya mengarah pada hal positif, tetapi berbalik negatif. Oleh
karena itu, kontrol pengendali dinamika ini adalah pendidikan. Pendidikan akan

mengantar manusia pada derajat insan kamil, sempurna secara akal dan moral.*

Dalam Agama Islam, bidang moral menempati posisi yang penting
sekali. Akhlak merupakan pokok esensi ajaran Islam, disamping agidah dan
syariah, sehingga dengan akhlak akan terbina mental dan jiwa manusia untuk
memiliki hakekat kemanusiaan yang tinggi. Dengan akhlak akan dilihat corak
dan hakekat kemanusiaan yang tinggi. Dengan akhlak akan dilihat corak dan

hakekat manusia yang sebenarnya.?

Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Kepintaran yang tidak diiringi dengan akhlak akan menjadi sebuah kesalahan

besar yang akhirnya mengakibatkan terjadinya suatu kejahatan. Seperti arus

1 Veitzhal Rivai Zainal dkk, manajemen akhlak menuju Alquran,(Jakarta,Salemba Diniyah 2018),

304

2 Nixson Husin, Hadits hadits Nabi SAW tentang pembinaan akhlak,Jurnal hadits pembinaan

akh

lak,Vol. 4 No.1,2015, 16



modernitas®, materialisme*, konsumerisme?®, dan cinta dunia yang terus menerus
mengikis nilai- nilai akhlak dalam kehidupan manusia. Baik yang tinggal di

kota atau pelosok desa.

Kemajuan teknologi yang tidak dimanfaatkan secara baik dan benar,
seperti informasi, game, dan hiburan yang dapat diakses dengan mudah dan
cepat mempengaruhi pembentukan akhlak. Dari anak-anak sampai orang dewasa
semua terkena imbasnya, terutama dampak negatif. Anak-anak kecanduan game,
melihat video atau berita yang belum layak untuk dilihat, begitupun orang
dewasa terlena sampai-sampai lupa kewajibannya pada Tuhan, keluarga,

dan makhluk hidup lainnya.

Dalam Islam akhlak bukanlah moral yang tergantung pada
situasi dan kondisi, tetapi akhlak tergantung pada isi hati seseorang.
Perilaku terpuji dan tercela yang dapat muncul sewaktu-waktu tanpa
ada perintah oleh otak, karena muncul seketika itulah akhlak. Kajian
akhlak adalah tentang tingkah laku manusia, atau tepatnya merupakan
tingkah laku yang bisa bernilai baik (mulia) atau bernilai buruk (tercela).
Yang dinilai di sini adalah tingkah laku manusia dalam berhubungan

dengan Tuhan, vyakni dalam melakukan ibadah berhubungan dengan

% Modernitas atau kemodernan (hal (keadaan) modern (terbaru)). Lihat Kbbi, h.924.
“Materialisme atau pandangan hidup yang mencari segala sesuatu yangtermasuk
kehidupan manusia di dalam alam  kebendaan semata-mata dengan mengesampingkan
segala sesuatu yang mengatasi alam indra. Lihat Kbbi, h.888.

5 Konsumerisme atau gerakan/kebijakan untuk melindungi konsumen denganmenata
metode dan standar kerja produsen, penjual, dan pengiklan. Lihat Kbbi, h.728.



sesama, yakni bermuamalah atau melakukan hubungan sosial antar

manusia serta dengan dengan makhluk hidup lainnya.®

Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika,
jika etika dibatasi pada sopan santun antar sesama manusia, serta hanya
berkaitan dengan tingkah laku lahiriah akhlak lebih luas maknanya, karena
bersifat batiniah yang berkaitan langsung dengan jiwa dan hati seseorang.
Akhlak diniyah (agama) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak
terhadap Allah, hingga kepada makhluk (manusia, binatang, tumbuh

- tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa).’

GV el i zow L

Artinya: “Aku  diutus di muka bumi untuk menyempurnakan
akhlak”. (H.R. Ahmad)

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang

diterima Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi umat yang pada

saat itu dalam kejahiliaan. Dimana mannusia mengagungkan hawa nafsu, dan

sekaligus menjadi hamba hawa nafsu.

Keharusan menjunjung tinggi akhlag al-karimah lebih
dipertegas lagi oleh Rasulullah Saw., dengan pernyataan yang
menghubungkan akhlak dengan kualitas kemauan, bobot amal, dan

jaminan masuk surga.

® Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia (Yogyakarta; Wahana Press, 2009), 9.
N Elviana, https://www.academia.edu/9209192/Pengertian_Akhlak_Moral_Dan_Etika, diakses
pada tanggal 29 Desember 2017


http://www.academia.edu/9209192/Pengertian_Akhlak_Moral_Dan_Etika
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“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah
meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ia berkata, Telah
memberitakan kepada kami Syu'bah dari A'masy ia berkata; Aku
mendengar Abu Wa'il menceritakan dari Masruq dari Abdullah bin
Amr ia berkata; Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam bersabda:
"Sebaik-baik orang di ant ara kalian adalah orang yang paling
baik akhlaknya di antara kalian." Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bukanlah seorang yang buruk perangainya. Abu Isa berkata; Ini
adalah hadis hasan shahih.” (HR. al-Tirmidz1)

Inilah yang menjadi alasan kenapa akhlak menjadi syarat penyempurna
keimanan seorang karena keimanan yang sempurna yaitu mampu menjadi
power kebaikan dalam diri sseorang baik secara vertical maupun horizontal
artinya, keimanan yang mampu menggerakkan seseorang untuk senantiasa

berbuat baik kepada sesama manusia.

Rasulullah SAW adalah sosok manusia yang patut kita teladani.
Kepribadiannya amatlah luhur. Beliaulah figur umat pembawa syafa’at hingga
akhir kiamat. Tak bisa dipungkiri, dengan memakan waktu yang cukup singkat

beliau bisa membawa agama Islam jaya.

Dengan demikian pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai suatu
proses pembinaan, penanaman, dan pengajaran kepada manusia dengan tujuan
menciptakan dan menyukseskan tujuan tertinggi agama Islam, yaitu

kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat



keridhaan, keamanan, rahmat dan mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan

oleh Allah SWT. Bagi orang-orang yang baik dan bertakwa.®

Dalam kitab Akhlag lil banin jilid 4 lebih membahas kepada karakter
atau sifat manusia dalam melakukan kehidupan sehari-hari, perbedaannya
dengan jilid-jilid sebelumnya untuk jilid pertama membahas tentang hubungan
manusia kepada penciptaptanya dan sesamanya tidak jauh beda dengan jilid dua

sedangkan jilid tiga membahas tentang perilaku atau adab sehari-hari.

Maka peneliti sangat tertarik mengangkat kitab ini untuk diteliti, karena
kitab ini digunakan disetiap pesantren dan membahas lebih luas pada karakter
atau sifat manusia dalam melakukan kehidupan sehari-hari. Peneliti mengangkat
penulisan ini dengan judul “Ruang Lingkup dan Metode Pendidikan Akhlak

(Telaah hadits-hadist kitab akhlaq lil banin jilid 4)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana profil kitab Akhlak lil banin jilid 4?
2. Bagaimana ruang lingkup pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab
Akhlak lil banin jilid 4?
3. Bagaimana metode pendidikan akhlak yang diterapkan dalam kitab akhlak il
banin jilid 4?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan isi dari kitab akhlak lil banin jilid 4

8 Veitzhal Rivai Zainal dkk, manajemen akhlak menuju Alquran,(Jakarta,Salemba Diniyah 2018),
304



2. Untuk mengetahui ruang lingkup pendidikan akhlak yang terkandung dalam
kitab Akhlak lil banin jilid 4
3. Untuk mengetahui metode pendidikan akhlak yang digunakan dalam kitab

akhlaq lil banin jilid 4

D. Manfaat penelitian
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai ruang
lingkup pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak dalam Kkitab
akhlak lil banin
b. Penelitian ini dapat dijadi kan sebagai literatur dan sebagai dorongan untuk
meningkatkan pendidikan akhlak terhadap orang tua pada anak.
2. Secara praktis
a. Diharapkan penelitian ini digunakan sebagai dasar pengetahuan tentang
nilai nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab akhlak lil banin
b. Dan bisa digunakan sebagai evaluasi bagi moral peserta didik yang ada

saat ini jika direlevansikan dengan isi dari kitab Akhlak lil banin

E. Definisi Operasional
1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang tercakup dalam

sebuah masalah. Secara umum ruang lingkup itu sendiri berarti batasan.



Batasan yang dimaksud bisa dalam bentuk materi, variabel yang diteliti,
subjek atau lokasi.
2. Metode

Metode adalah suatu cara atau jalan yang digunakan dalam mencari,
menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian untuk memperoleh
kembali pemecahan terhadap permasalahan.®

3. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak
dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan
oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang
yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. la tumbuh dan berkembang
dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk
selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri
kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di
dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan.
4. Kitab Akhlaq lil Banin
Isi kitab Ahlag lil banin fokus pembahasannya adalah sesuai
tujuannya, yakni penyampaian nilai-nilai akhlakul karimah pada anak. Kitab
ini lebih banyak menggunakan metode cerita yang mana memudahkan

pembaca untuk memahami makna atau isi dari kitab itu.°

® Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Serasin, 1993), 51.
10 Umar Bin Ahmad Braja, Akhlag lil banin jilid 1 (Surabaya:Maktabah Muhammad bin Ahmad
Nabhan wa Auladah, tt), 4.



Dari pernyataan diatas menghasilkan sebuah kesimpulan sebagai berikut,
yang dimaksud dengan ruang lingkup dan metode pendidikan akhlak telaah
hadist-hadist kitab akhlaq lil banin jilid 4 adalah batasan-batasan yang menjadi
fokus pembahasan dalam teori pendidikan akhlak dan suatu cara atau jalan yang
digunakan dalam mempelajari pendidikan akhlak. Yang digunakan sebagai
telaah dalam penelitian ini penyampaian nilai-nilai pendidikan akhlak kepada

anak dengan bercerita.

. Penelitian Terdahulu

Dalam karya-karya maupun penelitian sebelumnya memang telah
dilakukan penelitian yang membahas tentang kitab Akhlak lil banin . Namun,
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang terdahulu. Dalam penelitian ini
lebih terfokuskan pada ruang lingkup dan metode pendidikan akhlak dalam
kitab akhlak lil banin jilid 4. kemudian hasil akhirnya adalah sebuah ide

pemikiran berupa wawasan atau pengetahuan yang digagas oleh peneliti.

Dalam penelusuran dari awal sampai saat ini, peneliti belum
menemukan penelitian atau karya tulis yang secara spesifik mengenai

Pendidikan Akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banin

1. Skripsi NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK dalam KITAB AKHLAQ
LIL BANIN JILID 1 KARYA UMAR BIN AHMAD BARAJA karya

AZKA NULAH



Skripsi ini memliki persamaan dengan penelitian yang peneliti angkat
yang mana persamaannya adalah kitab yang menjadi acuan dalam penelitian
ini yaitu kitab Akhlaq lil banin. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
peneliti sebelumnya membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak
sedangkan penelitian ini membahas kepada metode dan ruang lingkup

pendidikan akhlak.

Penelitian ini hanya difokuskan untuk membahas nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab akhlak lil banin jilid 1.
Sedangkan skripsi yang penulis buat mencakup pembahasan profil kitab
Akhlak Lil Banin Jilid 4, metode pendidikan akhlak dan nila-nilai pendidikan
akhlak yang ada dalam kitab akhlak lil banin. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengumpulkan buku-buku yang berhubungan dengan data
primer, dan dokumentasi-dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan

melaui analisis isi dan disimpulkan dengan menggunakan metode deduksi.

Penelitian tersebut sama dengan penelitian yang peneliti lakukan
ini, yakni menggunakan metode kepustakaan. Namun pada penelitian
sebelumnya tidak dipaparkan isi kitab secara lengkap, hanya
memamparkan kitab akhlak lil banin jilid 1 sedangkan yang peneliti tulis
berisi tentang profil kitab akhlak lil banin jilid 4 sehingga pembahasan isi
kitab yang peniliti lakukan ini lebih dalam.

. Skripsi PENDIDIKAN AKHLAK dalam KITAB AL- AKHLAK LIL

BANIN JILID 1 karya HERMAWATI ROSIDI
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Skripsi ini memliki persamaan dengan penelitian yang peneliti angkat
yang mana persamaannya adalah kitab yang menjadi acuan dalam penelitian
ini yaitu kitab Akhlaq lil banin. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
peneliti sebelumnya membahass tentang konsep pendidikan akhlak
sedangkan penelitian ini membahas kepada metode dan ruang lingkup
pendidikan akhlak

3. Skripsi PENDIDIKAN AKHLAK TERHADAP ANAK TELAAH KITAB
AKHLAK LIL BANIN KARYA SYAIKH UMAR BARAJA Kkarya
AHMAD MUHLASIN

Penelitian ini memliki persamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yang mana persamaannya terletak pada kitab yang menjadi acuan
dalam penelitian ini yaitu kitab Akhlaq lil banin dan metode yang digunakan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada peneliti sebelumnya membahas
tentang konsep, reaktualisasi, relevansi pendidikan akhlak terhadap anak
sedangkan penelitian ini membahas hanya kepada metode dan ruang lingkup
pendidikan akhlak, dan yang menjadi fokus telaah yang diangkat yaitu
Akhlak lil Banin jilid 4 untuk penelitian ini, sedangkan penelitian
sebelumnya yaitu menyeluruh, dari jilid satu sampai empat.

Dari beberapa penelitian yang ada diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian-penelitian yang terdahulu berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada pembuatan skripsi ini. Pembahasan
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didalam penelitian ini juga lebih spesifik hanya pada Ruang lingkup dan Metode

pendidikan akhlak lil banin jilid 4.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan dalam
mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian
untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan.!! Metode
penelitian yang peneliti gunakan adalah library research (kepustakaan) yaitu
dengan cara melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis.

Lebih luas lagi dapat dikatakan bahwa Metode penelitian adalah ilmu
yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang
tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk
mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data sehingga
dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan.

1. Jenis data
Jenis Penelitian atau bisa disebut juga dengan salah satu komposisi
untuk sebuah penelitian, menurut Gorys keraf menjelaskan bahwa
bagaimana teknik seorang penulis dalam melengkapi sebuah karyanya.
Dibutuhkan beberapa hal yang perlu dicermati. seperti halnya pengumpulan

data, dan lain sebagainya.'?

11 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Serasin, 1993), 51.
12 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 257
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Penulisan ini menunggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research), yakni berusaha untuk mengupas secara konseptual tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan akhlak Rasulullah SAW dalam studi
hadist shahih. Oleh karna itu penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan kajian pustaka yakni dengan cara menulis, mereduksi dan
menyajikan data serta menganalisanya. ** Pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti diambil dari berbagai sumber sumber tertulis. Adapun sumber
yang dimaksud adalah berupa buku-buku, jurnal-jurnal dan bahan
dokumentasi lainnya.

2. Sumber data

Data primer: kitab akhlak lil banin yang dijadikan sebagai sumber
utama untuk meninjau penelitian tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Akhlak lil banin

Data Sekunder : yaitu bahan litertur lainnya yang relevan dengan
judul peneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, agar bisa mendapatkan
sumber-sumber pendukung dalam penelitian ini untuk melengkapi dan
memperjelas isi dalam kandungan dalam kitab akhlak lil banin sehingga perlu
adanya buku-buku pendukung lainnya.

3. Teknik pengumpulan data

Kepustakaan adalah mencari bahan dari berbagai sumber pustaka,

pendapat ahli dalam buku yang bertujuan melatih pengarang untuk kritis.

Ada tiga golongan buku yang diperlukan: buku yang memberikan gambaran

13 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Serasin, 1993), 51.
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umum tentang materi, buku yang didalamnya terdapat materi dan perlu
dibuat kutipan, dan buku yang membuat informasi tabahan. setelah buku
terkumpulkan maka adanya sebuah pencatatan untuk bahan penelitian

dengan memuat sumber data dan data yang dianggap penting.!*

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi atau studi
dokumenter. Berbagai hal yang terkait dengan pendidikan akhlak, ruang
lingkup pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak data-data yang
dapat dikumpulkan dari beberapa referensi, diantaranya membahas tentang

kitab Akhlak lil banin jilid empat.

Sehingga data yang dikumpulkan tersebut berupa dokumen dari
berbagai sumber baik dari Al-Qur’an beserta tafsirannya, hadis-hadis dan
jurnal atau referensi lainnya yang membahas terkait pendidikan akhlak yang
mendukung dalam penulisan skripsi ini tentang ruang lingkup dan metode
pendidikan akhlak telaah hadits-hadits kitab akhlak lil banin jilid empat.

4. Teknik analisis data

Penelitian kualitatif dipengaruhi oleh paradigma naturalistik-
interpretatif. '> Dimana peneliti berusaha mengkonstruksi realitas dan
memahami maknanya sehingga penelitian ini sangat memperhatikan proses,
peristiwa, dan otensitas. Menggunakan metode analisis isi (contens analisys)

harus mengamati fenomena komunikasi, dengan merumuskan dengan tepat

1% Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 259
15 Cresswell, John W, Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Method
Approaches,(SAGE Publications, 1994), 4
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apa yang diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut.

Selanjutnya memilih unit analisis yang akan dikaji, memilih objek penelitian

yang menjadi sasaran analisis. Apabila objek penelitian berhubungan dengan

data-data verbal maka perlu disebutkan tempat, tanggal dan alat komunikasi
yang bersangkutan. Namun, kalau objek penelitian berhubungan dengan
pesan-pesan satu dalam suatu buku atau karya, perlu dilakukan identifikasi
terhadap pesan dan media yang mengantarkan pesan itu.

Krippendorf menyebutkan beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis
isi (contens analisys), yaitu:

a. Analisis Isi Pragmatis; Di mana klasifikasi dilakukan terhadap tanda
menurut sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali suatu kata
tertentu diucapkan yang dapat mengakibatkan munculnya sikap suka
tehadap suatu produk.

b. Analisis Isi Semantik; Dilakukan untuk mengklasifikasikan tanda
menurut maknanya.

c. Analisis Sarana Tanda; Dilakukan untuk mengklasifikasikan isi pesan
melalui sifat psikofisik dari tanda, misalnya berapa kali kata cantik

muncul, kata seks muncul.!¢

H. Sistematika penulisan

16 Krippendorff, Klaus,Content Analysis: an introduction ot its Methodology, SAGE Publucations,
1991:34-37
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Sistematika penulisan skripsi dalam rangka untuk menguraikan
pembahasan masalah yang tertera diatas. Dalam hal ini penulis menyusun
kerangka pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah dan
mudah difahami.

Bab pertama: Berisi tentang pendahuluan yang meliputi: Latar
belakang, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Operasional, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika
penulisan.

Bab kedua: Memaparkan pembahasan berkisar tentang Pengertian
pendidikan akhlak, Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak, Tujuan Pendidikan akhlak,
Metode Pendidikan akhlak, Ruang lingkup pendidikan akhlak.

Bab ketiga: Profil kitab akhlaq lil banin yang berisi Biografi pegarang
kitab dan telaah isi dari kitab Akhlag lil banin jilid 4

Bab keempat: Berisi hasil laporan penelitian penulis yang menjelaskan
analisis ruang lingkup pendidikan akhlak kitab akhlak lil banin jilid empat dan
analisis metode pendidikan akhlak dalam kitab akhlaq lil banin jilid 4

Bab kelima: Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe”
dan akhiran “kan”. Mengandung arti “perbuatan” (Hal, cara, dan sebagainya).
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu
“paedagogy’’ yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang
sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang mengantar dan
menjemput dinamakan paedagogos. dalam bahasa Romawi, pendidikan
diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada
didalam. Dalam bahasa inggris, Pendidikan diistilahkan zo educate yang
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Dalam kamus Besar
Bahasa indonesia pendidikan ialah “ proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelati!

Dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “¢a’dib’.
Kata “ta’dib” mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup
seluruh unsur-unsur pengetahuan (“7/m), pengajaran (¢a’lim) dan pengasuhan
yang baik (tarbiyah). Akhirnya, d alam perkembangan kata-kata ‘¢a’dib”

sebagai istilah pendidikan hilang dari peredarannya, sehingga para ahli didik

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Klaam Mulia, 2010), Cet-8, 13

16
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Islam bertemu dengan istilah at tarbiyah atau tarbiyah, sehingga sering
disebut tarbiyah. Sebenarnya kata ini asal katanya adalah dari “Rabba-
Yurobbi-Tarbiyatanyang artinya tumbuh dan berkembang.?

Definisi pendidikan bisa dilihat dari dua sudut pandang, yakni
pendidikan sebagai proses dan pendidikan sebagai hasil. Sebagai proses,
pendidikan didefinisikan sebagai suatu aktivitas hubungan interaksi manusia
dengan lingkungannya. Sementara sebagai hasil, pendidikan sebagai perubahan
yang merupakan hasil hubungan interaksi manusia dengan lingkungannya, yakni
perubahan perilaku®

Dapat dipahami bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan atau usaha
yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan, baik
jasmani maupun rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral,
fisik serta menghasilkan perubahan ke arah positif yang nantinya dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir
dan berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak
mulia.

Beberapa ayat al-Qur’an yang menerangkan bahwa seorang muslim
memiliki sebuah kewajiban dalam menuntut ilmu. Berikut merupakan bunyi
kandungan al-Qur’an terkait pentingnya sebuah pendidikan atau menuntut

ilmu:

2 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Bandung : Ramadhani, 1993), 9.
3 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014), 39
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“Artinya : 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar

(manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia

apa yang tidak diketahuinya.”

Berdasarkan Tafsir ayat diatas menyatakan bahwa ayat yang pertama
kali turun adalah surah al-Alaq 1-5. Ia merupakan rahmat pertama yang turun
kepada hamba-Nya, nikmat pertama yang dikaruniakan Allah Swt kepada
hamba-hamba-Nya. Di dalamnya terdapat peringatan berkenaan awal
penciptaan manusia, bahwa manusia diciptakan dari segumpal darah. Dengan
kemuliaan-Nya Allah Swt mengajarkan manusia hal-hal yang tidak
diketahuinya. Sehingga manusia menjadi mulia dengan ilmu yang dimilikinya.
Allah Swt memuliakan nenek moyang manusia, yaitu Adam a.s. dari para
malaikat. [lmu itu terkadang ada di dalam pikiran dan terkadang ada pada lisan,
dan kadang-kadang pula terdapat pada tulisan. Pikiran, lisan dan tulisan, dalam
sebuat atsar disebutkan, ‘“Barang siapa yang mengerjakan apa yang
diketahuinya, maka Allah akan memberikan ilmu kepadanya dari apa yang
belum dia ketahui.*

Dalam kandungan ayat diatas menerangkan bahwa manusia diciptakan

agar selalu membaca, kata lain atau anjuran tersebut merupakan sebuah

perintah unuk mencari ilmu. Mencari ilmu merupakan suatu tindakan dalam

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 241
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menempuh sebuah pendidikan. Pendidikan bukan hanya sekedar membaca
buku, melainkan pengalaman juga merupakan sebuah pendidikan.
Selanjutnya pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai

budi pekerti, watak dan tabiat. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari

khulugun (3>) yang menurut lughot diartikan sebagai budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabiat. > Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak
sebagai berikut: “Bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).”

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa hakikat akhlak menurut
al-Ghazali mencakup dua syarat. Pertama, perbuatan itu harus konstan, yaitu
dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi
kebiasaan. Kedua, perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa
pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari
orang lain atau bahkan pengaruh-pengaruh dan bujukan yang indah dan
sebagainya.®

Doktor Ali Syari“ati mengatakan bahwa akhlak membutuhkan
ilmu akhlak. Sebelumnya beliau mendefinisikan akhlak menggunakan

pendekatan teori fitrah manusia, yaitu kekuatan atau karakteristik yang

S http://mujibrx.blogspot.com/2010/11/ilmu-akhlak-tingkah-laku-budi-pekerti.html (diunduh pada
tanggal 12 november pukul 21.57)

6 https://mjtarhim.com/2016/09/20/pengertian-akhlag-dan-tasawuf/ (diunduh pada tanggal 12
november pukul 21.57)



http://mujibrx.blogspot.com/2010/11/ilmu-akhlak-tingkah-laku-budi-pekerti.html
https://mjtarhim.com/2016/09/20/pengertian-akhlaq-dan-tasawuf/
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mendorong manusia untuk melakukan perbuatan baik dan melarang
melakukan perbuatan buruk.

Meskipun fitrah kebaikan telah ada pada diri manusia, perbuatan buruk
tetap bisa dilakukan karena manusia juga memiliki nafsu atau kefasikan
yang cenderung mendorong manusia lepas dari kontrol kebaikan. Mencegah hal
tersebut, disinilah pendidikan dibutuhkan. Manusia butuh petunjuk agar selalu
tergiring ke jalan yang lurus dan menghindari hal-hal yang buruk, sehingga
terbiasa berakhlaq al-karimah.

Adapun pengertian akhlak menurut para ulama adalah sebagai berikut:’
1. Imam Al Ghazali

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya
lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang
terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang
baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia dinamakan
akhlak yang buruk.

2. Muhyiddin Ibn Arabi

Akhlak merupakan suatu keadaan jiwa seseorang yang mendorong
manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih
dahulu. Keadaan tersebut merupakan kebiasaan melalui latihan dan

perjuangan dan boleh jadi juga merupakan tabiat atau bawaan.

7 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 4
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3. Abu Bakar Jabir al-Jaziri
Akhlak adalah manusia yang sudah mengalami bentuk kejiwaan yang
tertanam pada dirinya, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, tercela
dan terpuji, dengan cara yang disengaja.

Beberapa pengertian yang telah dijabarkan diatas terkait pengertian
pendidikan dan pengertian akhlak dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak keutamaan perangai, tabiat
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa kecil sampai
ia menjadi mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan.

Selanjutnya mengalami pertumbuhan dan berkembang dengan berpijak
dengan landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat
bersandar, meminta pertolongan, Sehingga jati diri yang tertanam menerima

setiap keutamaan dan kemuliaan.

Dengan demikian pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai suatu
proses pembinaan, penanaman, dan pengajaran kepada manusia dengan tujuan
menciptakan dan menyukseskan tujuan tertinggi agama Islam, yaitu
kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat
keridhaan, keamanan, rahmat dan mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan

oleh Allah SWT. Bagi orang-orang yang baik dan bertakwa.®

8 Veitzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Akhlak Menuju Alquran,(Jakarta,Salemba Diniyah 2018),
304
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B. Dasar Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada dalam

Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak. Dasar
pendidikan akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadits, karena akhlak merupakan
sistem moral yang bertitik pada ajaran Islam. Al-Qur’an dan al-Hadits sebagai
pedoman hidup umat Islam menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu
perbuatan. Al-Qur’an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan
Rasulullah SAW sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. ® maka selaku umat
Islam sebagai penganut Rasulullah SAW sebagai teladan bagi seluruh umat

manusia, sebagaimana firman Allah SWT:0

h 0 %55 21 a3 d & O e e Sl 1 ot g 2K 568

(Y1)

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

® Oemar al-Taomy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (terj) Hasan Langgulung, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), 346

10 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 419 QS Al-Ahzab 21
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Berdasarkan ayat tersebut di atas dijelaskan bahwasannya terdapat suri
teladan yang baik, yaitu dalam diri Rasulullah SAW yang telah dibekali akhlak

yang mulia dan luhur. Selanjutnya juga dalam: *

(¢) b sl I 205
Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung.

Di dalam hadits juga disebutkan tentang betapa pentingnya akhlak di
dalam kehidupan manusia. Bahkan diutusnya rasul adalah dalam rangka
menyempurnakan akhlak yang baik, sebagaimana sabda Rasulullah SAW,

bahwa :

AeE e e o el e Wi 1 U jgaie ol ] S U Hlde e
obo Al Jgwy JB 2 B an G e Lo Gl o oS plisdll e Sme
(120 0lgy). SISV Lo (& Y e U

Dari Abdullah menceritakan Abi Said bin Mansur berkata : menceritakan
Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin ‘Ijlan dari Qo’qo’ bin
Hakim dari Abi Shalih dari Abi Hurairoh berkata Rasulullah SAW
bersabda : Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. (H.R.Ahmad)

Berdasarkan hadits tersebut di atas memberikan pengertian tentang
pentingnya pendidikan akhlak dalam kehidupan manusia, di mana dengan
pendidikan akhlak yang diberikan dan disampaikan kepada manusia tentunya
akan menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan,

memiliki jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak

11 |bid, 563 QS. Al-Qalam, 4
2 Al Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Juz 11, (Beirut : Darul Kutub al IImiyah, t.th.), 504.
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yang tinggi, mengetahui arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dan baik, memilih satu fadhilah
karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela dan

mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.

Akhlak yang diajarkan didalam Al-Qur’an mengacu pada aspek fitrah
yang terdapat dalam diri manusia dan aspek wahyu (agama), kemudian kemauan
dan tekad manusiawi. Pendidikan akhlak dapat dikembangkan melalui beberapa

cara, yaitu :

1. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam, yang bersumber pada iman
dan takwa, untuk ini perlu pendidikan agama

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak lewat ilmu pengetahuan,
pengamalan dan latihan, agar dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang jahat

3. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuh pada manusia
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya. Selanjutnya kemauan
itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan.

4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain untuk
bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan.

5. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga perbuatan
baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak terpuji, kebiasaan

yang memdalam tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri manusia.*®

13 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:Ruhama,
1995), 11
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C. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Akhlak
Di dunia pendidikan, pembinaan akhlak menitik beratkan kepada
pembentukan mental agar tidak mengalami penyimpangan. Sudarsono
mengemukakan pendapat tentang tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu
Maskawih bahawa tujuan pendidikan akhlak untuk menyempurnakan nilai-nilai
kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam yang taat beribadah dan sanggup hidup
bermasyarakat yang baik. !4
Pendidikan akhlak sebagai salah satu cabang pendidikan agama
Islam mengandung berbagai kegunaan dan manfaat, diantaranya:
1. Kemajuan rohaniah
Orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam pendidikan
akhlak lebih utama dari pada orang- orang yang tidak mengetahuinya
karena dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan akhlak,
dapat menyadari mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang jahat,
dapat memelihara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak yang mulia
dan menjauhi segala bentuk tindakan yang tercela yang dimurkai oleh Allah.
2. Penuntut kebaikan
Akhlak dapat mempengaruhi dan mendorong manusia supaya
membentuk  hidup yang lurus dengan melakukan kebaikan yang
mendatangkan manfaat bagi sesama manusia. Manusia akan dituntut kepada

kebaikan jika memiliki akhlak yang baik pula.

14 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 148



26

3. Kebutuhan primer dalam keluarga
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga
sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang baik,
tidak akan dapat bahagia, sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah.
Sebaliknya terkadang suatu keluarga serba kekurangan dalam ekonomi
namun dapat bahagia berkat pembinaan akhlak. Segala tantangan dan badai
rumah tangga yang sewaktu-waktu datang melanda, dapat diatasi dengan
rumus-rumus akhlak.
4. Kerukunan antar tetangga
Dalam membina kerukunan antar tetangga diperlukan pergaulan yang
baik dengan jalan mengindahkan kode etik bertetangga. Di dalam
pendidikan akhlak terdapat berbagai aturan dan etika pergaulan, termasuk
dalam etika pergaulan bertetangga.
5. Peranan akhlak dalam pembinaan remaja
Mempelajari akhlak dapat menajdi sarana bagi terbentuknya insan
kamil (manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya sehingga dapat
berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah dan dengan
makhluk lainnya secara benar sesuai dengan ajaran akhlak selamat hidupnya

di dunia dan akhirat).'>

15 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT. Remaja RosdakaryaOffset Bandung, 2006), 158-160
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Menurut salah satu ulama’ Ali Abdul Halim Mahmud tujuan
pendidikan akhlak antara lain:'®
1. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupannya

sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang oleh agama.

2. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal saleh.

3. Mempersiapkan insan yang beramal saleh dan beriman, yang bias
berinteraksi dengan baik meskipun dengan non muslim

4. Mempersiapkan insan yang beriman dan saleh yang mampu mengajak
orang lain kejalan Allah Swt.

5. Mempersiapkan insan yang beriman dan saleh yang mampu menjunjung
tinggi persaudaraan sesame umat muslim dan merasa bangga menjadi
bagian dari keluarga muslim.

6. Mempersiapkan insan yang beriman dan saleh yang merasa bangga dengan
loyalitas kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya
panji panji Islam di muka bumi.

Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan baik  dan
larangan berbuat jahat (akhlakul madzmumah). Orang yang bertakwa berarti
orang yang berakhlak mulia karena melaksanakan segala perintah agama dan
meninggalkan segala larangan agama. Orang yang bertakwa yang beribadah

dengan ikhlas akan mengantarkan kesucian dan membawa budi pekerti yang

16 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-Khulugiyah. Akhlak Mulia, ter. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gemma Insani, 2004), 160
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baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah di samping sebagai latihan
spiritual juga merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak.

Rsulullah SAW Bersabda:

S Sl (Y s

Artinya: “Aku  diutus di muka bumi untuk menyempurnakan
akhlak”. (H.R. Ahmad)

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang

diterima Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi umat yang pada

saat itu dalam kejahiliaan. Dimana mannusia mengagungkan hawa nafsu, dan

sekaligus menjadi hamba hawa nafsu.

Semua bentuk ibadah (shalat, puasa, zakat, haji) yang terkandung dalam
rukun Islam merupakan pembiasaan akhlak yang pada permulaannya didorong
oleh rasa takut kepada siksaan Allah yang akan diterima di akhirat atas dosa-
dosa yang dilakukan tetapi lambat laun rasa takut tersebut hilang dan rasa cinta
kepada Allah timbul di dalam hatinya. Makin banyak beribadah makin suci
hatinya, maka mulia akhlaknya dan makin dekat kepada Allah serta makin
besar pula rasacinta kepada-Nya karena jauh dari perbuatan buruk dan
melakukan kebaikan.!” Jadi tujuan akhlak diharapkan untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Al-Qur’an dan

Sunnah.!®

7 yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur"an, (Jakarta: Amzah, 2007), 5-7
18 |bid, 11
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Manfaat pendidikan akhlak dapat dilihat dalam QS. Al-Fajr: 27-30"

3 GEB(YA) Bz ol oy ) aei(vy) Ekltd oA gl b

(7o) &= A305(va) @ats
Artinya: 27. Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 29. Maka masuklah ke dalam

jama'ah hamba-hamba-Ku, 30. masuklah ke dalam syurga-Ku.

Allah ~ memberikan  penghargaan kepada manusia yang sempurna
imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna pula budi
pekertinya. Orang yang tinggi budi pekertinya mampu merasakan kebahagiaan
hidup. Ia merasakan dirinya berguna, berharga dan mampu menggunakan

potensinya untuk membahagiakan dirinya dan untuk orang lain.°

D. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang tercakup dalam
sebuah masalah. Secara umum ruang lingkup itu sendiri berarti batasan. Batasan
yang dimaksud bisa dalam bentuk materi, variabel yang diteliti, subjek atau
lokasi.

Secara garis besar, ruang lingkup pendidikan akhlak amat luas seluas
ajaran Islam itu sendiri, karena esensi dari akhlak adalah ketentuan kebaikan
dan keburukan dari perbuatan manusia. Padahal, perbuatan manusia tidaklah

statis. Dengan demikian, seluruh ajaran Islam pun pada dasarnya bermuatan

19 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 592
20 yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur “an, (Jakarta: Amzah, 2007), 16-17
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akhlak. Penegasan seperti itu dapat ditarik dari pemahaman tentang hadith

Nabi Saw., bahwa pilar Islam adalah Iman, Islam dan Thsan.

Dengan kata lain, sasaran perbuatan akhlak atau muara akhlak adalah
ruang lingkup pelaksanaan akhlak, yaitu tujuan dimanifestasikannya perbuatan
akhlak. Secara kategoris, ruang lingkup atau muara pelaksanaan perbuatan
akhlak itu ada 4 (empat): (1) akhlak terhadap Allah Swt., (2) akhlak terhadap
sesama manusia, (3) akhlak terhadap diri sendiri dan (4) akhlak terhadap

lingkungan (alam binatang, tumbuhan dan benda-bendaa yang lain).

Menurut Muhammad Daud Ali menyatakan bahwa dalam garis besarnya
akhlak terbagi dalam dua bagian, pertama adalah akhlak terhadap Allah/Khaliq
(pencipta) dan kedua adalah akhlak terhadap makhluknya (semua ciptaan
Allah). Dan ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: (1) akhlak terhadap
Allah Swt., (2) akhlak terhadap sesama manusia, (3) akhlak terhadap
lingkungan.?! Sedangkan menurut Abu Ahmadi & Noor Salimi, membagi ruang
lingkup pendidikan akhlak menjadi: (1) akhlak yang berhubungan dengan Allah
Swt., (2) akhlak diri sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap
masyarakat, (5) akhlak terhadap alam.??

Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan akhlak dalam uraian ini
mencakup, yaitu: (1) akhlak terhadap Allah Swt., (2) akhlak terhadap manusia,

meliputi: akhlak terhadap Rasulullah Saw., akhlak terhadap orang tua, akhlak

2L M. Daud Alli, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 352
22 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam; Untuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 207
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terhadap guru, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap masyarakat (3)

akhlak terhadap alam.

1. Akhlak terhadap Allah Swt.

Menurut Abuddin Nata, akhlak terhadap Tuhan antara lain dengan
mengenal, mengetahui, mendekati dan mencintai-Nya; melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; menghiasi diri dengan sifat-sifat-
Nya atas dasar kemampuan dan kesanggupan manusia; membumikan ajaran
Nya dalam kehidupan individu, masyarakat dan bangsa. Sedangkan menurut

Abu Ahmadi & Noor Salimi?.

Dengan adanya Akhlak kepada Allah Swt, suatu manusia akan
berperilaku menjadi insan yang bisa menjadi pribadi yang baik dengan
adanya beberapa tindakan diantaranya adalah (a) Mentauhidkan Allah (b)

Tagwa, Berdo“a, (c) Dhikrullah, (d) Tawakkal.

Salah satu tindakan atau bentuk akhlak kepada Allah Swt diantaranya
adalah dengan meningkatkan ibadah. Baik ibadah secara umum atau ibadah
secara khusus. Ibadah secara umum merupakan segala sesuatu yang dicintai
oleh Allah dan di Ridhoi-Nya, baik berupa perkara maupun perbuatan dengan
kata terang terangan atau tersembunyi, seperti berbakti kepada ibu dan ayah,

berbuat baik kepada teman dan tetangga, serta hormat kepada guru.

2 1bid, 207-208
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Sedangkan ibadah khusus merupakan suatu ibadah yang sudah menjadi
perintah Allah diantaranya adalah sholat, zakat, puasa, naik haji bagi yang

mampul.

2. Akhlak terhadap Manusia
a. Akhlak terhadap Rasulullah
Akhlak kepada Rasulallah adalah tingkah laku atau perbuatan
yang dilakukan oleh seorang muslim untuk meneladani sifat-sifat Rasul
dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari agar selalu mengamalkan
akhlak terpuji dalam kehidupannya.?* Dengan adanya akhlak kepada
Rasulallah kita sebagai orang muslim diharuskan berakhlak kepada
Rasulullah, sebab dari beliaulah kita mendapatkan warisan yaitu al-
Qur’an dan Assunnah. Sehingga petunjuk untuk menjalankan kehidupan
sehari-hari menjadi lebih baik.
Terdapat banyak cara kita berakhlak kepada Rasulullah Saw.,
diantaranya:
1) Mengikuti dan menaati Rasulullah Saw.?
() Ueis gl Al 8 g5 25 0 201 388 J 2 o o
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah

mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan

24 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 165
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 90 QS. An-Nisa’: 80
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itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara

bagi mereka.”

Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan
mereka dan tidak menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan.
2) Mencintai dan memuliakan Rasulullah Saw.
“tidak beriman salah seorang diantara kalian sehingga aku lebih
dicintai olehnya dari pada dirinya sendiri, orang tuanya, anak-

anaknya dan manusia semuanya” (HR. Bukhari-Muslim)

3) Mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah Saw.
4) Mencontoh akhlak Rasulullah Saw dan Melanjutkan misi Rasulullah
Saw.
5) Menghormati pewaris Rasul?®
6) Menghidupkan sunnah Rasul
b. Akhlak terhadap keluarga

Akhlak terhadap keluarga merupakan tingkah laku atau perbuatan
baik kepada anggota keluarga, Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah,
ibu, anak dan keturunannya. Kita harus berbuat baik pada orang tua. Ibu
telah mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah.
Menyusui dan mengasuhnya selama 2 tahun.?’

Oleh karena itu, wajib bagi seorang anak berbuat baik kepada

% Moh. Mansur, Akidah Akhlak 11, (Jakarta: Dirjen Binbaga, 1997), 176
27 Deden, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 149.
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kedua orang tua, berbakti, berbicara dengan perkataan yang baik kepada

keduanya, serta adil terhadap saudara. Disamping itu, begitu juga dengan

orang tuanya, mereka juga harus membina dan mendidik keluarganya

dengan baik, memelihara keturunannya, tidak bertindak semaunya, dst.?®

Hal demikian dijelaskan didalam al-Qur’an al-Karim, antara lain:

b 556 Blasg ARy B8 gy B il
S s Lt o 6;)5? 25 36 Lo Gl 3

E3 G S5 @ J alols s as el Oy

(O °> Craked) e @1,9 &)
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-
orang yang berserah diri".

Berbuat baik kepada ibu bapak walaupun beda amal perbuatan?®,

oseadly iy 80 oy Blesy 3ALs Gk 4 158755 Vg i 1,0k
G 8 G et 3 Gy ety g s 3 g
(Y1) B2 Y2 O 2 4 Y d &

!
Artinya: sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang
ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak

%8 1bid, 150

29 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 503 QS. Al-Ahgaf: 15
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menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri,

Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat,
hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan
Muslim. Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan
ma'shiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui
ibu bapaknya. Birr al-Walidain berbakti kepada kedua orang tua.*’

W Sassiy(vr) G835 W oy Ggl g ST 15 S5 Uy

(V) ot g5 WSS &5 o5 890 e JU s

Ghet 70 A3k gals Uy Bresy 30L5 861 V) 1pdess YT 25 s

Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 24.
dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".

Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh
agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka
dengan lebih kasar daripada itu. Berbicara dengan perkataan yang baik3!,

o s O 2318 3y 235 24355 12 avs) ks 285N\l g

(™))

Artinnya: dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena

%0 Ibid, 83 QS. Al-Nisa’: 36
31 |bid, 283 QS. Al-Isra’: 23-24
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takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka

adalah suatu dosa yang besar.

Orang tua dilarang membunuh anak karena takut miskin3?,

"°
C=

Sl sesd 2 iy Gl b (g5 sy JAdy 6 A Gy
(2+) 0955 350 e @45‘5

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.

Adil terhadap saudara®®, tidak membuat kemungkaran kepada

kaum kerabat hingga membuat sebuah permusuhan.
(Y1 8) Gt Sz 555
Artinya: dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang

terdekat,

Membina dan mendidik keluarga®¥, adanya saling memberikan

ilmu dalam hal amar ma’ruf nahi mungkar.

G o3 Gr (0 0) e 5y 1350 a5 Al YL aRAT S35y
(09) 852852 G sle VOt 3 200 3T opp S 2 33 G ot

Artinya: dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah)
mukanya, dan Dia sangat marah. ia Menyembunyikan dirinya dari
orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan
kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung

% |bid, 284 QS. Al-Isra’: 31
33 |bid, 276 QS. Al-Nahl: 90
3 Ibid, 375 QS. Al-Shu’ara: 214
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kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup) ?. ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu.

Memelihara keturunan?®®. Dengan menjaganya dan menjadi insan
yang lebih baik.

Dengan demikian, Islam jelas mengatur tata pergaulan hidup
dalam keluarga yang saling menjaga akhlak. Sebab, dalam Islam semua
nggota keluarga memiliki hak dan kewajiban yang sama-sama harus
dilaksanakan. Seluruh anggota keluarga berperan untuk memberikan
kontribusi menciptakan keluarga yang sakinah, mawadah dan penuh
ramah. Hal ini akan terwujud hanya jika semua menjalankan hak dan
kewajiban berdasarkan akhlaq al-karimah.3¢

c. Akhlak terhadap guru

Akhlak terhadap guru merupakan tingkah laku atau perbuatan baik
kepada guru diantaranya dengan menghormatinya, berlaku sopan
dihadapannya, mematuhi perintah- perintahnya, baik itu di hadapannya
ataupun di belakangnya, karena guru adalah spiritual father atau bapak
rohani bagi seorang murid, yaitu yang memberi santapan jiwa dengan
ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya.

Penyair Shauki telah mengakui pula nilainya seorang guru dengan

kata-katanya sebagai berikut:

Jﬂ) d}ﬂ J (*ém‘\\\ﬂis J\?‘@;\J\ «";'j C‘j@b @a

% Ibid, 272 QS. Al- Nahl: 58-59
% Deden, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 151
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Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang

guru itu hampir saja merupakan seorang Rasul.’’

Oleh karena itu setiap manusia harus memiliki akhlak kepada guru,
karena guru merupakan suri tauladan bagi kita semua yang mana telah
memberikan ilmu tanpa mengenal rasa pamrih. Balasan seorang murid
kepada guru hanya bisa berbudi pekerti baik. dengan menerapkan Akhlak
yang baik.

d. Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri adalah memperlakukan diri sebaik
baiknya, Sedangkan menurut Abu Ahmadi & Noor Salimi, beberapa
contoh akhlak terhadap diri sendiri, antara lain: (a) Sabar, (b) Syukur, (c)
Tawadhu®, (d) Benar, (e) Iffah, menahan diri dari melakukan yang
terlarang, (f) Hilmun atau menahan diri dari marah, (g) Amanah atau
jujur, (h) Shaja’ah atau berani karena benar, (i) Qana'ah atau merasa
cukup dengan apa yang ada.’®

Sedangkan menurut Abuddin Nata, akhlak dengan diri sendiri
antara lain tidak membiarkan diri sendiri dalam keadaan lemah, tidak
berdaya dan terbelakang, baik secara fisik, intelektual, jiwa, spiritual,
sosial dan emosional. Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara

membuat diri secara fisik dalam keadaan sehat, kokoh dan memiliki

37 Al-Abrasyi Muhammad ‘ Athiyah, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, terj. Abdullah Zaky
al-Kaaf, dari judul Asli At-Tarbiyah al-Islamiyah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 136

38 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam; Untuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 208
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berbagai keterampilan; mengisi otak dan akal pikiran dengan berbagai
pengetahuan; mengisi jiwa dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
dan seni; mengisi jiwa dengan kemampuan bersosialisasi dengan
masyarakat sekitarnya dan sebagainya.®

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan suatu hal yang sangat
penting, perilaku insan di kehidupan sehari hari perlu adanya suatu
kebaikan, agar orang lain dalam memperlakukan diri kita juga memiliki
kepribadian baik. Barang siapa yang berbuat baik kepada orang lain maka
Allah akan membalasnya, begitupun sebaliknya. Maka sangat perlu
diterapkan kepada diri insan manusia berperilaku atau berakhlak yang
baik.

Salah satu cara dalam kehidupan sehari hari yang mencerminkan
akhlak terhadap diri sendiri yaitu, ketika seseorang dihadapkan dengan
keadaan yang belum bisa memenuhi keinginan maka yang perlu dilakukan
adalah dengan cara menerima apa adanya yang dimiliki sekarang. Itu
merupakan salah satu bentuk dari sifat qana’ah.

e. Akhlak terhadap masyarakat

Akhlak terhadap masyarakat adalah tingkah laku atau perbuatan
baik kepada masyarakat, baik dari tetangga, kerabat hingga teman.
Pentingnya akhlak tidak terbatas pada perorangan saja, tetapi penting
untuk bertetangga, masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Di

antaranya akhlak terhadap tetangga dan masyarakat adalah saling tolong

39 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 209
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menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah, penyantun,
menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil. Allah SWT berfiman

dalam al-Qur’an Qs. Al-Ma’idah: 2.4

32
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya

Disamping itu, menurut Abu Ahmadi & Noor Salimi*' dalam
kehidupan bermasyarakat sebagai bentuk akhlak kita terhadap
masyarakat, manusia harus berlaku adil, pemurah, dan penyantun, pemaaf
& musyawarah, menepati janji, wasiat dalam kebenaran. Disamping itu,
Islam mengajarkan agar seseorang tidak boleh memasuki rumah orang
lain sebelum minta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Jika

tidak ada orangnya, maka janganlah masuk.

40 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 105
41 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 211-214
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Dari uraian di atas, terdapat sekian banyak hal yang harus
diperhatikan dalam hubungannya dengan sesama manusia, baik hal-hal
yang berkenaan mulai dari hal yang kecil sampai kepada hal-hal yang
besar. Sebagai seorang beragama, patutnya hal-hal di atas harus kita
sadari bersama, tidak hanya sekedar dibaca dan dipelajari saja akan tetapi
harus mampu memahami serta dapat menginternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Kaitannya dengan hubungan manusia dengan
manusia juga harus betul-betul dipahami dengan baik, berakhlak yakni
menghormati kepada orang yang lebih tua, dan menyayangi orang yang
lebih muda. Bahkan Allah Swt. tidak berkenan jikalau antar sesama
manusia terjadi hubungan yang tidak baik, seperti saling membenci,
menzalimi, saling menfitnah, bertengkar, dsb apalagi sampai memutus
hubungan tali silat al-rahim. Bahkan Rasulullah saw, pernah bersabda
akan ancaman orang yang memutus hubungan tali silat al-rahim itutidak

akan masuk surga.

3. Akhlak terhadap alam
Akhlak terhadap lingkungan merupakan penerapan fungsi manusia
sebagai khilafah yakni mengelola, mengatur, merawat dan menjaganya
dengan sebaik-baiknya. Manusia dianjurkan memiliki akhlak terhadap
lingkungan karena Allah sudah memberikan amanah kepada manusia agar
manusia dijadikan khilafah dimuka bumi, berperilaku baik terhadap segala
ciptaan Allah. Dalam hal ini terdapat banyak ayat-ayat suci al-Qur’an dan

sunnah Rasullah saw. yang menganjurkan manusia untuk aktif beramal dan
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berperan dalam menciptakan kebaikan dan kemashlahatan di atas bumi.

Raby g 85505 i) 435 (2501 3 lgdonts Y3
ey

Artinya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.*

Disamping itu, disamping manusia mempunyai kemampuan serta
potensi dalam mengatur alam ini, disisi lain juga manusia berpotensi untuk
berbuat kerusakan. Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah: 205
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Artinya: dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi
untuk Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-ta naman
dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.
(Ungkapan ini adalah ibarat dari orang-orang yang berusaha
menggoncangkan iman orang-orang mukmin dan selalu Mengadakan
pengacauan.)*

Hal lain yang juga menarik yaitu bahwa akhlak terhadap alam yakni
lingkungan disekitar kita, tidak luput dari perhatian dalam ajaran Islam.
Dalam hal ini, sebagaimana beberapa hadits Nabi saw. tentang anjuran untuk

berlaku baik kepada binatang, antara lain:

42 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 156
4 Ibid, 31
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“Ketika ada anjing berputar-putar diatas sumur, hampir mati
kehausan. Tiba- tiba ada seorang wanita pelacur dari Bani Isra‘il
yang melihatnya. Maka wanita itu membuka sepatunya dan
digunakannya untuk menimba air di sumur itu, lalu diminumkannya
kepada anjing tersebut. Maka Allah memberikan ampunan
kepadanya.” (HR. Muslim)*
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“Ada seorang wanita disiksa oleh Allah karena kucing yang
dikurungnya hingga mati. Maka kerena perbuatannya itu, wanita
tersebut dimasukkan ke dalam neraka. Ia mengurung kucing itu
dengan tidak memberinya makan, minum dan tidak melepaskannya
untuk mencari makan dari serangga dan binatang kecil di bumi ini.”
(HR. Bukhari)*

Hal lain yaitu sabda Rasulullah yang menjelaskan tentang salah satu

bentuk adab terhadap binatang yaitu:

“Bertakwalah kepada Allah dalam perlakuanmu terhadap binatang,
kendarailah dan beri makanlah dengan baik”

Islam mengajarkan agar sebagai Muslim kita juga mempunyai akhlak

kepada binatang, disamping akhlak kepada Allah Swt., akhlak kepada Rasul

44 Abi Abdillah Muhammad lbnu Ismail, Shahih Muslim, Juz Awal (Indonesia: Maktabah Dahlan,

tt)

% Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz Awal (Indonesia:
Maktabah Dahlan, tt)
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dan akhlak kepada manusia. Perintah berbuat kepada binatang tersebut
tercermin diantaranya adalah dalam hadith-hadith di atas.

Oleh karena itu, sebagai manusia dan merupakan bagian dari makhluk
yang lain, dan manusia dengan keistimewaan oleh Allah Swt. seharusnya
menyadari bahwa di bumi ini penghuninya bukan hanya manusia saja, akan
tetapi masih ada penghuni lainnya. Binatang, tumbuhan, dan benda- benda
tidak bernyawa semuanya diciptakan oleh Swt., dan menjadi milik-Nya,
serta semua memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini
mengantarkan sang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah umat
Tuhan yang seharusnya diperlakukan secara wajar dan baik. Sebagaimana
dalam firman Allah SWT dalam Qs. Al-An’am: 38.46
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Artinya: dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat

(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-

Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.

E. Metode Pendidikan Akhlak

Tujuan dan manfaat pendidikan akhlak diatas yang sangat mulia itu

pada intinya membentuk manusia yang memiliki budi pekerti baik melalui

46 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir.(Bandung:
Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010), 102
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pemahaman pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna
menghantar tercapainya tujuan pendidikan akhlak yang dicita-citakan. Untuk
menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan dalam mengajar dan
mendidik para sahabatnya, Rasulullah SAW menggunakan bermacam-macam
metode. Hal ini dilakukan untuk menghindarkan kebosanan dan kejenuhan.

Menurut Ahmad Izzan dan Saehudin beberapa metode pembelajaran

yang dipakai Rasulullah antara lain:*’

1. Metode dialog (hiwar)

Metode dialog atau hiwar berasal dari bahasa Arab hawaro-
yuhawiru- mahawaroh yang artinya berdebat, bertanya-tanya, perdebatan,
atau percakapan. Menurut An-Nahlawi dialog atau hiwar adalah percakapan
silih berganti yang dilakukan antara dua orang atau lebih melalui tanya jawab
mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan. Metode dialog
dipraktekkan oleh Rasulullah SAW misalnya tanya jawab antara Rasulullah
SAW dengan Jibril ketika Jibril menguji Rasul tentang Iman, Islam, dan
Ihsan.

2. Metode ceramah

Metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara lisan

di mana dalam pelaksanaannya guru dapat menggunakan alat bantu mengajar

untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada muridnya. Menurut

47 Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis, (Bandung:
Humaniora, 2016), 134-168
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Roestiyah N.K. metode ceramah adalah suatu cara mengajar yang
digunakan untuk menyampaikan keterangan, informasi, uraian tentang suatu
pokok persoalan serta masalah secara lisan.*® Metode ini merupakan metode
paling tradisional dan paling lama dalam sejarah pendidikan. Metode ini
sudah sejak dulu digunakan Rasulullah dalam mengembangkan dan
mendakwahkan agama Islam. Misalnya digunakan Rasulullah ketika turun
wahyu yang memerintahkan untuk berdakwah secara terang-terangan.
Metode diskusi

Diskusi diartikan sebagai pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran
mengenai suatu masalah, cara belajar, atau mengajar yang melakukan tukar
pikiran antara murid dan guru, murid dengan murid sebagai peserta
diskusi. Menurut Armai Arief metode diskusi adalah suatu cara penyajian
bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengadakan pembahasan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas masalah.*°
Metode diskusi sering digunakan Rasulullah bersama para sahabat terutama
untuk mencari solusi dan kata sepakat dalam memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi. Misalnya pada perang Badar kaum muslimin berhasil
menawan 70 orang yang diikat dengan tali. Rasulullah membagikan mereka
sebagai tawanan kepada para sahabat dan beliau tetap berwasiat untuk

berlaku baik kepada mereka. Ketika sampai di Madinah,

48 Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 137
49 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),

146
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Rasulullah mengadakan musyawarah berkenaan tindakan apa yang
akan diperlakukan kepada tawanan. Abu Bakar mengusulkan agar mereka
diberikan kesempatan untuk menebus dirinya untuk menjadi sumber
kekuatan bagi Islam. Umar berpendapat agar mereka dibunuh. Akhirnya
Rasulullah menerima pendapat Abu Bakar.

4. Metode keteladanan (al-uswah hasanah)

Al-uswah mengandung arti orang yang ditiru, adapun hasanah
mengandung arti baik. Uswah hasanah dapat diartikan contoh yang baik, suri
tauladan. Metode keteladanan adalah menunjukkan tindakan terpuji bagi
peserta didik, dengan harapan agar mau mengikuti tindakan terpuji tersebut.
Keteladanan pendidik bagi peserta didik adalah dengan menampilkan akhlak
mahmudah, karena pendidik sebagai figur terbaik dalam pandangan anak,
yang tindak tanduk sopan santunnya, disadari atau tidak akan ditiru anak.
Pendidikan melalui keteladanan sangat berpengaruh dan terbukti efektif dan
berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan
sosial anak didik. Contoh keteladanan Rasulullah adalah ketika beliau selesai
salat berjamaah selalu menanyakan jamaah yang tidak hadir, kemudian jika
sakit, beliau mengajak para sahabat menengok sambil membawa uang untuk
menolong orang yang sakit itu. Di perjalanan banyak orang yang
memperhatikan perbuatan Nabi yang baik itu, sehingga banyak orang
yang tertarik ajaran Islam dan langsung memeluk Islam.

5. Metode kisah
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Kata Kkisah berasal dari bahasa Arab al-gashshu yang bentuk
jamaknya qgishash, yang berarti menceritakan, dan menelusuri jejak. Metode
kisah adalah metode dengan menggunakan cerita-cerita yang dapat
menghubungkan materi pelajaran dengan kajian masa lampau agar dapat
dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam alam yang lebih nyata.
Metode ini sangat dianjurkan dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik.
Melalui kisah diharapkan peserta didik memiliki akhlak sesuai dengan akhlak
dan sikap teladan yang terdapat pada suatu kisah. Metode ini juga dianggap
akan lebih membekas dalam jiwa orang-orang yang mendengarkannya
serta lebih menarik perhatian (konsentrasi).>® Misalnya Rasulullah pernah
berkisah kepada para sahabat tentang bayi yang bisa berbicara, tiga orang
yang terjebak dalam gua, kisah ashab al-uhdud, dan lainnya dengan tujuan
agar dapat mengambil ibrah dari kisah-kisah tersebut.

6. Metode pemberian hukuman

Dalam konteks Islam hukuman termasuk suatu alat untuk
mendidik umat agar selalu melaksanakan syariat Islam, melaksanakan
perintah Allah, dan meninggalkan larangan-Nya. Rasulullah memberikan
contoh hukuman dengan membolehkan orang tua dan pendidik memukul
anak-anak yang berbuat kesalahan, apabila anak yang sudah berusia sepuluh
tahun, namun tidak mau melaksanakan salat. Hukuman hendaknya

memperhatikan prinsip pendidikan yang bertujuan agar anak jera dan

50 Abdul Fattah Abu Ghuddah, 40 Metode Pendidikan dan Pengajaran Rasulullah SAW, Terj.
Mochtar Zoerni, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2009), 211
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beralih kepada tindakan yang baik dan mulia, serta tidak dendam kepada
orang tua atau guru.®*

Agama Islam memberi arahan dalam memberi hukuman terhadap
anak atau peserta didik hendaknya memperhatikan hal-hal berikut :

a. Jangan menghukum ketika marah. Karena ketika marah akan lebih
bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah.

b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang
dihukum.

C. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat, misalnya dengan
menghina dan mencaci maki di depan umum.

d. Jangan menyakiti secara fisik .

e. Bertujuan merubah perilaku yang kurang baik atau tidak baik.

7. Metode pemberian hadiah (reward)

Pemberian hadiah atau reward dapat diartikan sebagai penguat
(reinforcement) terhadap  perilaku  peserta  didik.  Reinforcement
(penguatan)  merupakan penggunaan konsekuensi untuk memperkuat
perilaku. Pemberian hadiah atau reward adalah sebuah bentuk penghargaan
atau penguatan yang diberikan, bersifat menyenangkan perasaan sehingga
menimbulkan keinginan dalam peserta didik untuk melakukan hal yang baik
dan lebih baik lagi di waktu yang akan datang. Pemberian hadiah dapat

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik untuk

51 Ngalim Poerwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), 186
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melakukan perbuatan yang positif dan progresif. Dalam bahasa Arab
pemberian hadiah disebut targhib, yaitu suatu motivasi untuk mencapai
tujuan, keberhasilan mencapai tujuan yang memuaskan, motivasinya
dianggap sebagai ganjaran atau balasan yang menimbulkan perasaan senang,
gembira dan puas. Metode ini sering dipakai Rasulullah kepada para sahabat,
misalnya beliau menyatakan kepada Abu Hurairah bahwa yang paling
bahagia dengan syafaatnya pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan
lailaha illa Allah dari hati sanubari yang paling dalam.

. Metode pembiasaan

Kata pembiasaan berasal dari kata biasa. Biasa dapat diartikan sebagai
sesuatu yang lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kata pembiasaan mengandung
arti sebagai proses membuat sesuatu menjadi biasa, sehingga menjadi
kebiasaan. Metode ini dianggap sebagai metode paling efektif dalam proses
pembelajaran terhadap peserta didik. Melalui proses pembiasaan diharapkan
peserta didik dalam kesehariannya dapat membiasakan dirinya dengan
perilaku yang baik dan mulia. Rasulullah menekankan pembiasaan misalnya
dalam hal pelaksanaan salat lima waktu, yaitu apabila seorang anak telah
berumur tujuh tahun hendaknya diperintahkan untuk melaksanakan salat lima
waktu, dan apabila berumur sepuluh tahun pukullah bila tidak melaksanakan

salat.
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9. Metode pengulangan

Metode pengulangan dalam proses pembelajaran termasuk ke dalam
teori psikologi daya. Menurut teori ini bahwa belajar adalah melatih daya-
daya yang ada pada manusia Yyang terdiri atas daya mengamati,
menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berfikir, dan sebagainya.
Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan
berkembang sepertinya halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam,
maka daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan
sempurna.>? Dalam kesehariannya Rasulullah sering mengulangi
perkataannya sebanyak tiga kali. Hal ini untuk memperkuat bobot materi dan
ingatan orang yang diajak bicara. Misalnya Rasulullah pernah menegur dan
meminta seorang laki-laki untuk mengulangi salatnya yang masih salah,
kemudian Rasulullah baru memberi tahu tata cara salat yang benar. Contoh
lain Rasulullah pernah memerintahkan seorang laki-laki untuk mengulangi
wudunya yang belum sempurna.

10. Metode perumpamaan

Perumpamaan adalah bahasa kiasan yang menyamakan satu hal
dengan hal yang lain mempergunakan kata pembanding seperti bagai,
semisal, seumpama, laksana, dan lainnya. Metode perumpamaan dilakukan
oleh Rasulullah sebagai salah satu metode pembelajaran untuk memberikan
pemahaman kepada sahabat, sehingga materi pelajaran dapat dicerna dengan

baik. Perumpamaan berfungsi untuk mendekatkan sesuatu yang abstrak

52 Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 95
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dengan yang lebih konkrit, sesuatu yang masih samar menjadi sesuatu yang
jelas. Contohnya Rasulullah memberikan perumpamaan orang munafik
dalam keraguan mereka, seperti kambing yang kebingungan di tengah

kambing-kambing yang lain, ia bolak-balik ke sana ke sini.

Setiap apa yang disampaikan Rasulullah, maka yang menjadi
uswah-nya adalah Rasulullah sendiri. Rasulullah adalah manusia teladan yang
sampai kapan pun akan tetap menjadi sumber inspirasi ilmu pengetahuan,
karena perkataan, perbuatan, dan seluruh gerak gerik beliau adalah merupakan
lambang kesempurnaan manusia yang patut ditiru dan dijadikan sebagai
panutan. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab

ayat 21 sebagai berikut:
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(7))
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Adapun menurut Najb Khalid Al-Amar, metode pendidikan Islam
yang dilakukan Nabi Muhammad SAW pada periode Makkah dan Madinah
adalah:®3
1. Teguran langsung, misalnya dalam hadits Rasulullah; Umar bin Salman

r.a. berkata, “Dahulu aku menjadi pembantu di rumah Rasulullah SAW,

53 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam; Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasululllah
sampai In donesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 17
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ketika makan, biasanya aku mengulurkan tanganku ke berbagai penjuru.
Melihat itu beliau berkata, ,Hai ghulam, bacalah basmalah, makanlah
dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekatmu . ”

2. Sindiran, Rasulullah bersabda, “Apa keinginan kaum yang mengatakan
begini begitu? Sesungguhnya aku shalat dan tidur, aku berpuasa dan
berbuka, dan aku pun menikahi wanita. Maka, barang siapa yang tidak
senang dengan sunahku berarti dia bukan golonganku ”.

3. Pemutusan dari jama’ah, pernah Ka’ab bin Malik tidak ikut beserta
Rasulullah SAW dalam perang Tabuk. Dia berkata, “Nabi melarang sahabat
lainnya berbicara dengan aku. Disebutkan, pemutusan hubungan itu
berlangsung selama lima puluh malam.” (HR. Bukhari)

4. Pemukulan, dari Umar bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya
disebutkan Rasulullan SAW bersabda, “Perintahkanlah anak-anakmu
mengerjakan shalat dari usia tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau enggan
mengerjakannya pada usia sepuluh tahun, serta pisahkan mereka dari
tempat tidur.” (HR. Abu Daud dan Hakim)

5. Perbandingan kisah orang-orang terdahulu

6. Menggunakan kata isyarat, misalnya merapatkan dua jarinya sebagai
isyarat perlunya menggalang persatuan;

7. Keteladanan.

Metode Rasulullah SAW dalam mendidik anak dapat dilihat dari arti
hadis berikut ini, Anas RA berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang paling

baik akhlaknya. Aku punya saudara yang dipanggil Abu Umair, dia anak yang
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sudah dipisahkan dari susuan. Jika datang, beliau berkata “Wahai Abu Umair
apa yang dilakukan nughair (burung kecil)”. Kadang-kadang beliau bermain
dengan dia. Jika tiba saat salat sementara beliau berada di rumah kami, beliau
meminta permadani yang ada di bawahnya, lalu permadani itu beliau sapu dan
ditiup-tiup. Kemudian beliau berdiri dan diikuti oleh kami di belakangnya”.

(HR. Bukhari, Muslim, Tirmidji, dan Abu Daud).

Nilai-nilai yang dapat diambil dari metode Rasulullah SAW dalam

mengajar anak usia dini adalah sebagai berikut:>*

1. Meluangkan waktu untuk bermain dengan anak-anak;

2. Mempraktekkan amal untuk berbuat bersih secara iman dan berperilaku
nyata;

3. Shalat Rasulullah di dalam rumah menanamkan teladan urusan ibadah;

4. Kalimat yang diucapkan oleh Rasulullah SAW, “Wahai Abu Umair, apa
yang dikerjakan Nughair?” punya beberapa faedah di antaranya: kata-kata
akhirnya cocok dengan jiwa, mudah dihafal, dan mudah diucapkan.

5. Turunnya Rasulullah ke atas intelek anak bisa membuahkan rasa optimis;

6. Memakai cara dengan panggilan, teori ini dapat memberikan kesan

kepada keluarga bahwa anaknya sudah dewasa.

Nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dari metode Rasulullah dalam

mengajar anak usia puber di atas sebagai berikut:>®

5 1bid, 20
% |bid, 21-22
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1. Mengajak anak usia puber untuk mendiskusikan inti permasalahan
sehingga pikirannya tidak terpecah;

2. Rasulullah SAW menguasai aspek psikis anak usia puber;

3. Rasulullah SAW membuka dialog dengan anak usia puber;

4. Rasulullah SAW memberikan pertanyaan yang jumlahnya banyak dan
banyaknya pertanyaan menambah dalil dan alasan;

5. Diskusi dilakukan dengan sistem tanya jawab;

6. Memusatkan dan mengkonsentrasikan pikiran anak usia puber pada
pertanyaan yang dilontarkan;

7. Menumbuhkan interaksi esensial antara pendidik dan anak usia puber;

8. Jawaban dari anak usia puber bisa dikategorikan sebagai dalil ilmiah atas
dirinya.

Metode yang digunakan Rasulullah dalam memberikan pelajaran
kepada para sahabat masih sangat relevan dipergunakan dalam konteks
pendidikan dewasa ini. Sepanjang pendidik mampu menyesuaikan metode yang
digunakan sesuai dengan materi ajar, tujuan, perbedaan individu, kemampuan
guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas, dan kelebihan
serta kelemahan metode pengajaran.

Misalnya penggunaan metode ceramah. Metode ini merupakan
metode  yang paling tradisional dan paling sering digunakan dalam
pembelajaran. Metode ini memiliki kelebihan: (1) dapat menampung kelas
besar dan setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendengarkan;

(2) konsep yang disajikan secara hirarki akan memberikan fasilitas belajar
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kepada siswa; (3) guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang
penting; (4) kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu
pelajaran tidak menghambat terlaksananya pelajaran. Adapun kekurangannya:
(1) pelajaran berjalan membosankan dan siswa menjadi pasif; (2) kepadatan
konsep-konsep menjadikan siswa tidak mampu menguasai bahan ajar; (3)
pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini lebih cepat terlupakan; (4)
ceramah menyebabkan belajar siswa menjadi belajar menghafal yang tidak
mengakibatkan timbulnya pengertian.

Contoh lain adalah metode diskusi. Metode ini sesuai untuk
menumbuhkan keaktifan dan kemampuan siswa dalam berpendapat dan
mempertahankan pendapatnya. Dalam pembelajaran hendaknya
memperhatikan kekurangan dan kelebihan metode ini.® Kelebihannya antara
lain: (1) belajar bermusyawarah; (2) suasana kelas lebih hidup; (3) siswa
menguji pengetahuan masing-masing; (4) meninggikan prestasi kepribadian
siswa; (5) mengembangkan cara berpikir dan bersikap ilmiah; (6) membantu
siswa dalam mengambil kesimpulan akhir. Adapun kekurangannya: (1)
pendapat dan pertanyaan menyimpang dari pokok persoalan; (2) menghendaki
adanya pembuktian logis; (3) adanya siswa yang memonopoli pembicaraan; (4)
membutuhkan waktu yang panjang; (5) kesulitan dalam menyimpulkan.

Kemudian metode yang mendominasi dan berperan penting dalam

setiap jejak langkah Rasulullah adalah metode keteladanan (al-uswah hasanah).

% Hernedi Ma’ruf, “Implementasi Metode Diskusi dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis”, Suluh,
No. 1 Vol. 4, 23-45
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Islam telah mengajarkan melalui Nabi Muhammad SAW dengan cara
meletakkan dalam pribadi Rasulullah suatu bentuk yang sempurna bagi metode
yang Islami agar jadi gambaran yang hidup dan abadi bagi generasi
selanjutnya dalam kesempurnaan akhlak dan universalisme keagungannya.
Sayyidah Aisyah r.a. pernah ditanya perihal akhlak Rasulullah SAW beliau
berkata akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an. Hal ini menyiratkan bahwa
memberikan sesuatu yang baik dalam pandangan Islam adalah merupakan
metode paling baik dalam memberikan pendidikan kepada anak didik, yaitu
metode keteladanan.

Dalam konteks pendidikan modern, maka seorang pendidik hendaknya
mampu menjadi al-uswah hasanah bagi para peserta didiknya. Segala perilaku
pendidik merupakan representasi apa yang diucapkannya, ada keselarasan
antara apa Yyang diucapkan di ruang-ruang kelas dengan kepribadian dan
tingkah lakunya sehari-hari. Pendidik mampu menunjukkan kepribadian yang
berakhlak dan berkarakter, sehingga menjadi modelling bagi peserta didiknya.
Karakter peserta didik adalah melaksanakan dan mengikuti apa yang dilihat dan
dialaminya, terutama yang didengar, dilihat, dan dialaminya beserta
pendidiknya di sekolah.

Rasulullah SAW merupakan profil manusia yang memiliki kepribadian
yang pantas untuk dijadikan teladan dalam penerapan metode belajar yang
memadai.

Rasulullah  mampu menciptakan generasi dan lingkungan yang

bernuansa  penuh keilmuan, akhlak yang mulia, dan berkarakter Islami.
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Sehingga tercipta tujuan pendidikan yang dapat berpengaruh positif pada
lingkungan sekitar. Metode pembelajaran yang dipakai Rasulullah senantiasa
relevan dengan kemajuan dan perkembangan zaman.

Baik tidaknya suatu metode, tepat tidaknya suatu metode sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama yang menentukan metode
adalah tujuan yang akan dicapai, dalam hal ini penerapan suatu metode
pengajaran harus memiliki, yaitu: relevansi dengan tujuan, relevansi dengan
bahan, relevansi dengan kemampuan guru, relevansi dengan keadaan peserta
didik dan relevansi dengan situasi pengajaran.>’” Kalau kita contohkan antara
metode yang digunakan pada sekolah TK, SMP, MTs. SMA, SMA semuanya
berbeda, begitupun penerapan metode di pondok pesantren.

Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan, kajian dan pertimbangan
yang betul-betul mendalam dalam menerapkan sebuah metode. Dan disinilah
yang paling menjadi kunci dalam penerapan suatu metode adalah guru sebagai
pendidik. Oleh karenanya, seorang guru harus memiliki kompetensi,
memahami dan mempunyai kepekaan dalam membaca situasi, baik situasi
lingkungan yang mengitarinya serta sampai kepekaan kepada tingkat kondisi

peserta didik yang ada.

F. Sistematika Mata Pelajaran Akhlak

5 Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), 111-
112
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Ruang lingkup mata pelajaran akhlak memiliki beberapa kompetensi
inti yang mana memuat atau meliputi beberapa kompetensi dasar di dalamnya.
Berikut merupakan penjelasan terkait kompetensi Inti:>®

Kompetensi inti yang pertama yaitu Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya, dalam kompetensi inti ini ada beberapa
kompetensi dasar, diantaranya adalah meyakini kesempurnaan akidah Islam,
meyakini ajaran tauhid dalam kehidupan sehari-hari, menghayati akhlak Islam
dan metode peningkatan kualitasnya, menghayati nilai akhlak terpuji (4ikmah,
iffah, syaja’ah dan ‘adalah), menunjukkan sikap penolakan terhadap akhlak
tercela (Aubbub ad-dunya, hasad, takabur/ujub, riya’), menghayati makna
syukur, gona’ah, rida, dan sabar, menghayati adab kepada orang tua dan guru,
menghayati kisah keteladanan Nabi Yusuf As.

Kompetensi Inti yang kedua yaitu Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia, kompetensi inti ini memiliki
kompetensi dasar, diantaranya adalah Memiliki akidah yang kukuh dalam
kehidupan sehari-hari, Terbiasa bertauhid dalam kehidupan sehari-hari,

Terbiasa menerapkan metode-metode peningkatan kualitas akhlak dalam

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kueikulum 2013, 2014), xiv
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kehidupan, Membiasakan akhlak akhlak (Aikmah, iftah, syaja‘ah dan ‘adalah)
dalam kehidupan, Menghindarkan diri dari sifat-sifat buruk (pubbu ad-dunya,
pasad, takabur/ujub, riya’), Terbiasa bersyukur, gana ‘ah, rida, dan sabar dalam
kehidupan, Terbiasa berakhlak terpuji kepada orang tua dan guru dalam
kehidupan sehari-hari, Meneladani sifat-sifat utama Nabi Yusuf As.

Kompetensi Inti yang ketiga yaitu Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah, kompetensi inti ini memiliki
kompetensi dasar, Menganalsis akidah Islam dan metode peningkatan
kualitasnya, Menganalisi konsep tauhid dalam Islam, menganalisis akhlak
Islam dan metode peningkatan kualitasnya, Menganalisis induk-induk akhlak
terpuji (hikmah, iftah, syaja‘ah dan ‘adalah), Menganalisis induk-induk akhlak
tercela (pubbud-dunya, Fasad, takabur/ujub, riya’), Menganalisis makna
syukur, gana ‘ah, rida, dan sabar, Memahami adab kepada orang tua dan guru,
Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yusuf A.s.

Kompetensi Inti yang keempat yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan kompetensi inti ini ada beberapa kompetensi dasar,
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diantaranya adalah, Mempraktikkan metode-metode peningkatan kualitas
iman/ akidah islamiyah Menunjukkan contoh prilaku bertauhid dalam Islam,
Mempraktikkan metode-metode peningkatan kualitas akhlak dalam Islam,
Mempraktikan contoh akhlak yang baik (hikmah, iffah, syaja‘ah dan ‘adalah),
Menunjukkan contoh-contoh akhlak tercela (pubbud-dun-ya, pasad,
Takabur/ujub, riya’), Menunjukkan contoh perilaku bersyukur, gana ‘ah, rida,
dan sabar, Mensimulasikan adab kepada orang tua dan guru, Menyajikan

sinopsis kisah keteladanan Nabi Yusuf A.s.



BAB III

PROFIL KITAB AKHLAQ LIL BANIN JILID 4

A. Biografi Pengarang

Al-Ustadz Umar Baraja adalah seorang ulama’ yang memiliki akhlak
yang sangat mulia. Beliau lahir dikampung ampel magfur, pada 10 Jumadil
akhir 1331 H/17 mei 1913 M. Sejak kecil dia diasuh dan dididik kakeknya
dari pihak ibu, Syaikh Hasan bin Muhammad Baraja, seorang ulama’ ahli nahwu
dan figih.

Adapun genealogi Ustadz ‘Umar Baradja sendiri adalah (‘Umar bin
Achmad bin Muhammad bin Abdullah bin Achmad bin Husein bin Abdullah bin
Muhammad bin Abdur Rohman bin Abdul Waliy bin Abdullah bin Muhammad
bin Achmad bin Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Mas’ud bin Ali
bin Sa’ad). Al-Ustadz Sa’ad adalah sebagai nama nenek moyangnya yang ke-
18, Al-Ustadz Sa’ad, /agab (julukannya) merupakan orang yang pertama
dijuluki Baradja (pengharapan) atau Abi Raja’ (yang selalu berharap). Al-
Ustadz Sa’ad juga merupakan muta’allim (orang yang berilmu). Mata rantai
keturunan tersebut bertemu pada kakek Nabi Muhammad Shalla Allah
‘alayh wa sallam yang kelima, bernama Kilab bin Murrah."® Sehingga Al-
Ustadz ‘Umar Baradja adalah seorang tokoh AAwd/un Nabi (keturunan keluarga

dari ibunya Nabi Muhammad).!

! Asseggaf, Sekelumit riwayat hidup Al-Ustadz ‘Umar bin Achmad Baradja, 1.
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Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja’ merupakan seorang tokoh dan
ulama yang terkenal, khususnya di kalangan para santri. Kemasyhuran ‘Umar
Bin Ahmad Baraja’ di kalangan santri di Indonesia berkat buku-bukunya
yang hampir dipelajari seluruh santri di Indonesia seperti kitab A/-Akhlag Li
Al-Baminjilid 1- 4 dan Al-Akhlag Li Al-Banat jilid 1- 3.

Penampilan Al-Ustadz ‘Umar sangat bersahaja, tetapi dihiasi sifat-sifat
ketulusan niat yang disertai keikhlasan dalam segala amal perbuatan duniawi
dan ukhrawi. Dia juga mejabarkan akhlak ahlu al-bait, keluarga Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat, yang mencontoh baginda Nabi Muhammad
SAW. Ustadz ‘Umar Baradja tidak suka membangga-banggakan diri, baik
tentang ilmu, amal, maupun ibadah. Ini karena sifat gana’ah (keyakinan) dan
tawadunya (sikap penjelasannya) sangat tinggi.

Dalam beribadah, Ustadz ‘Umar Baradja selalu istigamah baik salat
fardu maupun salat sunnah gabliyah dan ba’diyah. Salat dhuha dan tahajud
hampir tidak pernah dia tinggalkan walaupun dalam bepergian. Kehidupannya
Al-Ustadz ‘Umar Baradja mengusahakan untuk benar-benar sesuai dengan
yang digariskan agama. Cintanya kepada keluarga Nabi Muhammad SAW dan
dzurriyyah atau keturunannya, sangat kenal tak tergoyahkan dan juga kepada
para sahabat anak didik Rasulullah SAW. Itulah pertanda keimanan yang teguh
dan sempurna.?

Pada saat sebelum mendekati ajalnya, Al-Ustadz ‘Umar Baradja

sempat berwasiat kepada putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang

2 Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret — 8 April 2007, 88.
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teguh pada ajaran salaf al-shalih. Yaitu ajaran Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah,
yang dianut mayoritas kaum muslim di Indonesia dan 7harigah ‘Alawiyyah,
dan bermata rantai sampai kepada ah/u al-bait Nabi, para sahabat, yang
semuanya bersumber dari Rasulullah Shalla Allah ‘alayh wa sallam. Al-
Ustadz ‘Umar memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan membelanjakan
hartanya di jalan Allah sampai akhir hayatnya. Ustadz ‘Umar Baradja
memenuhi panggilan Rabbnya pada hari Sabtu malam Ahad tanggal 16
Rabiuts Tsani 1411 H/3 November 1990 M pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit
Islam Surabaya, dalam usia 77 Tahun.

Keesokan harinya Ahad ba’da Ashar, ia dimakamkan, setelah
dishalatkan di Masjid Agung Sunan Ampel, diimami putranya sendiri yang
menjadi Khalifah (penggantinya), Al-Ustadz Ahmad bin ‘Umar Baradja.
Kemudian jasad mulia itu dikuburkan di makam Islam Pegirian Surabaya.

Prosesi pemakamannya dihadiri ribuan orang.’

B. Riwayat Pendidikan
Pada masa mudanya, Umar Baraja menuntut ilmu agama dan bahsa
Arabdengan tekun, sehingga sehingga ia menguasai dan memahaminya.
Berbagai ilmu agama dan bahasa Arab ia dapatkan dari ulama®, Ustadz,
Syaikh, baik melalu pertemuan langsung maupun melalui surat. Para alim
ulama“ dan orang-orang shalih telah menyaksikan ketagwaan dan

kedudukanya sebagai ulama“ yang alim. Ulama® yang mengamalkan ilmunya.

3 Asseggaf, Sekelumit riwayat hidup Al-Ustadz ‘Umar bin Achmad Baradja, 11.
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Beliau adalah salah seorang alumnus yang berhasil, didikan madrasah
Al-Khairiyah dikampung Ampel, Surabaya, yang didirikan dan dibina Al-
Habib Al-Imam Muhammad bin Achmad Al-Muhdhar pada 1895. Sekolah yang
berasaskan Ahlussunnah wal jama™ah dan bermadzhab Syafi*i.

Guru-guru yang pernah mendidik Ustadz Umar Baradja antara lain:

1. Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Faqih (Malang)

2. Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba“bud (Lawang)

3. Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf

4. Al-Habib Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya)

5. Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo)

6. Al-Habib Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan)

7. AlHabib Ali bin Husein Bin Syahab

8. Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik)

9. Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya)

10. Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdhar (Bondowoso)

11. Al-Habib Abdullah bin Hasan Maulachela

12. Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery(Malang)

13. Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina)

14. Syaikh Muhammad Mursyid (Mesir) — keduanya tugas mengajar di
Indonesia.

Guru-gurunya yang berada di luar negeri diantaranya, Al-Habib Alwi
bin Abbas Al-Maliki, As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Quthbi, As-

Syaikh Muhmmad Seif Nur, As-Syaikh Hasan Muhammad AlMasysyath, Al-
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Habib Alwi bin Salim Alkaff, As-Syaikh Muhammad Said Al-Hadrawi Al-
Makky (Mekkah), Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf(Seiwun,
Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Ahmad AlHaddar, Al-Habib
Hadi bin Ahmad Al-Haddar (,,inat, Hadramaut, Yaman), Al-habib Abdullah
bin Thahir Al-Haddad (Geidun, Hadaramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin
Umar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut, Yaman), AlHabib Hasan bin Ismail
Bin Syeikh Abu Bakar (,,inat, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Al-
Hadi, Al-Habib Alwi bin Abdullah Bin Syahab (Tarim, Hadramaut, Yaman),
Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-
Habib Muhammad bin Abdullah AlHaddar (Al-Baidhaa, Yaman), Al-Habib Ali
bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab), As-Syaikh Muhammad Bakhit
Al-Muthii“i (Mesir), SayyidiMuhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko),
Sayyidi Muhammad Al-Munthashir Al-Kattani (Marakisy, Maroko) , Al-
Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia), Syeikh Abdul Aliim
AsShiddiqi (India), Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir), Al-Habib
Abdul Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi)*

Beliau bertemu dengan guru-guru tersebut tidak hanya dalam proses
belajar mengajar pada sebuah majelis, tetapi banyak dari mereka yang beliau
hanya bertemu beberapa kali dan mengambil sedikit ilmu darinya sudah
beliau anggap sebagai guru, inilah bukti dari sifat beliau yang tawadhu’.

Bahkan tak sedikit dari dari mereka yang usia jauh lebih mudah dari beliau.

4 Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret — 8 April 2007. Hlm. 85-89
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C. Karya-karya Al-Ustadz Umar Baraja

Kepandaian Umar Baraja dalam bidang karya tulis, disebabkan
beliau menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan hadits, ilmu figh
dan tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Ditambah penguasaan bahasa Belanda dan
bahasa Inggris. Hampir semua santri di pesantren pernah mempelajari buku-
buku karya Umar Baraja dari Surabaya, seperti :

1. Al-Akhlaq Lil Banin

2. Kitab Al-Akhlaq Lil Banat
3. Kitab Sullam Fiqih

4. Kitab 17 Jauharah, dan

5. Kitab Ad“iyah Ramadhan.

Semuanya terbit dalam bahasa Arab, sejak 1950 telah digunakan sebagai
buku kurikulum di hampir seluruh pondok pesantren di Indonesia. Secara tidak
langsung Ustadz Umar Baradja ikut mengukir akhlaq para santri di Indonesia.

Buku-buku tersebut pernah di cetak Kairo, Mesir, pada 1969 atas
biaya Syeikh Siraj Ka“ki, dermawan Mekkah, yang di bagikan secara cuma-
cuma ke seluruh dunia Islam. Syukur alhamdulillah, atas ridha dan niatnya
agar buku-buku ini menjadi jariyah dan bermanfaat luas, pada 1992 telah di
terbitkan buku-buku tersebut ke dalam bahasa Indonesia, Jawa, Madura, dan
Sunda.

Selain menulis buku pelajaran, Ustadz Umar juga menulis syair-
syairnya dalam bahasa Arab dengan sastranya yang tinggi. Menurut ustadz

Mushtofa bin Ahmad bin Umar Baradja, cucu dari putra tertuanya, cukup
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banyak dan belum sempat dibukukan. Selain itu, masih banyak karya lain,
seperti masalah keagamaan, yang masih bertuliskan tangan dan tersimpan rapi

dalam perpustakaan keluarga.

D. Latar Belakang Penulisan Kitab Ahlak 1il Banin

Umat suatu bangsa dinilai baik dan buruknya dari akhlak atau moralnya,
sekali-kali bukan dipandang dari kekayaan dan kebagusan wajah mereka.
Sebagai modal utamanya adalah mendidik putra-putri bangsa kita dengan
akhlak budi pekerti yang luhur, di samping ilmu-ilmu pengetahuan yang lain.
Dengan demikian nantinya masa depan mereka akan menjamin nama baik

bangsa kita.

Oleh karena itu di tengah-tengah kemorosotan akhlak pada zaman ini,
dimana pendidik akhlak telah tersisihkan, pakar pendidikan sekaligus seorang
ulama Al-Ustadz ‘Umar Achmad Baradja telah menyusun buku Bimbingan

Akhlak ini.

Kitab A/ Akhlaq Lil Banin karya Ustadz ‘Umar Baradja adalah kitab
yang membahas tentang akhlak khusus bagi putra. Demikian ini karena putra
sekarang akan menjadi sosok pemimpin dimasa mendatang. Apabila ia besar
dalam akhlak yang mulia dan tumbuh dengan pendidikan yang benar, maka ia

pun akan menjadi sosok yang akan dianut dan dipatuhi oleh anak-anaknya.
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serta anak-anaknya bisa menerima dasar-dasar kebaikan dan tonggak-tonggak

kebesaran serta kemuliaan darinya.’

Mengenai latar belakang penulisan kitab A/ Akhlag lil Banin , dalam
kata pengantar kitab ini dia menjelaskan sedikit gambaran mengenai alasan
dituliskannya kitab ini. Dia menjelaskan bahwa memperihatikan perilaku anak
dan siswa itu merupakan hal yang sangat bagus dan tidak boleh disepelekan.b
Karena hal tersebut termasuk salah satu faktor yang menjadikan kunci
keberhasilan seorang anak jika nanti ia sudah dewasa. Begitu sebaliknya, jika
perilaku dan akhlaq anak tidak diperhatikan sampai seorang anak berperilaku
tidak baik, maka jika nanti sudah dewasa, perilaku tidak baik akan tetap

dilakukan.

Kitab ini amat menarik dan bisa menjadi pedoman dan pondasi yang
kuat untuk bekal hidup, demi kemuliyaan masa depan mereka. Kitab ini disusun
dengan bahasa yang mudah dimengerti. Selain dipelajari di pondok-pondok
atau madrasah-madrasah di Indonesia, kitab ini telah dipelajari juga di luar
negeri antara lain, Malaysia, Singapura, Mekkah, Jeddah, Yaman, London dan

Prancis.

5 ‘Umar Baradja, bimbingan Akhlak bagi Putra-Putra Anda (Surabaya: YPI “Al-Ustadz ‘Umar
Baradja”, 1992), 7.

® Umar Bin Ahmad Baraja’, Kitab Al-Akhlaq lil Banin jilid I (Surabaya: Maktabah Muhammad bin
Ahmad Nabhan wa Auladah, 1954), 2.
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E. Isi kitab Akhlak 1il Banin Jilid 4

Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja memiliki perhatian yang sangat
tinggi terhadap akhlak anak. Beliau mewajibkan anak memiliki akhlak yang
mulai sejak kecilnya, yakni dengan meminta ridha Allah SWT, mencintai
keluarganya, dan seluruh manusia.” Hal inilah yang melatarbelakangi ‘Umar
Bin Ahmad Baraja mengarang beberapa kitab pendidikan akhlak, berupa A/-
Akhlaq Lil Banin terbit dalam 4 jilid, dan kitab A/-Akhlag Lil Banat yang
terbit dalam 3 jilid.

Kitab Al Akhlaq Lil Banin Jilid 4 diterbitkan di Surabaya dengan
jumlah halaman 136. Tujuan dari pembentukan akhlak dalam kitab ini adalah
sebagai pembimbing bagi anak dan remaja menuju budi pekerti yang mulia
dan tentunya yang bermanfaat di dunia maupun di akhirat. Dalam penelitian
ini, penulis hanya membatasi masalah pada telaah kitab AkhAlak Lil BaninKarya
Umar bin Ahmad Baradja jilid IV yang meliputi pembahasan ruang lingkup

dan metode pendidikan akhlak.

Kitab Akhlaq lil Banin ditulis dengan bahasa yang sederhana sehingga
mudah dipahami. Bersyakal adalah salah satu kemudahan yang beliau sebutkan
pada kitab tersebut, dengan bersyakal anak bisa berlatih membaca bahasa
Arab dengan mudah. Anak tidak perlu berfikir keras mengenai kaidah
tulisannya (nahwu-sharaf), karena fokus pembahasannya adalah sesuai

tujuannya, yakni penyampaian nilai-nilai akhlakul karimah pada anak.

7 Umar Bin Ahmad Baraja, Al-Akhlag il Banin jilid I. (Surabaya: Maktabah Muhammad bin
Ahmad Nabhan wa Auladah, tt), him. 4.
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Kitab ini di terjemahkan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah
di pahami dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta agar lebih
menarik di baca oleh anak didik. Al-Ustadz Umar Baradja dalam menulis kitab
ini menggunakan metode cerita yang diambil dari kehidupan sehari-hari yang
di lalui oleh para sahabat Nabi Muhammad SAW. Tidak sampai disitu teknis
pembuatan kitab ini di kuatakan dengan dasar-dasar yang kuat yaitu dengan
ayat Al-qur©an dan hadis, agar anak didik dapat meyakini bahwa pembelajaran
akhlak ini sangat penting untuk kita pelajari dan di terapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Isi kitab akhlak lil banin jilid 4 berisi tentang pendidikan karakter dan
sifat terpuji dan tercela pada anak dalam kehidupan sehari-hari menurut Umar

Bin Ahmad Baradja, yaitu:
1. Rasa Malu dan Tidak Tahu Malu

Rasa malu adalah pokok segala keutamaan dan sumber segala adab.
Maka, manusia wajib berakhlak dengan rasa malu sejak awal
pertumbuhannya agar dia terbiasa dengan akhlak mulia dan adab yang baik

dikala dewasa. ®
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8 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq il Banin, (Surabaya: YPI Umar Bin Ahmad Baraja)
jilid IV, hlm. 15
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(MUSLIM - 53) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh tersebut milik
Ibnu al-Mutsanna, keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Qatadah dia berkata, "Saya mendengar Abu as Sawwar
menceritakan, bahwa dia mendengar Imran bin Hushain
menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau
bersabda: "Malu itu tidak membawa kecuali kebaikan." Busyair bin
Ka'ab berkata, "Itu tertulis dalam hikmah bahwa dari rasa malu itu
timbul kewibawaan dan ketenangan." Maka Imran pun berkata, "Aku
akan menceritakan kepadamu (hadits) dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, dan kamu (silahkan) ceritakan kepadaku apa yang
ada dalam lembaran-lemabaranmu™

Hadist Nabi : Rasa Malu itu selalu membawa kebaikan. Rasa malu
itu sebagian dari iman. Juga Rasa malu adalah pemgamalan agama

seluruhnya)

Rasa Malu itu terbagi menjadi tiga macam : Pertama, terhadap Allah
Ta’ala, Kedua, terhadap manusia, Ketiga, terhadap diri sendiri Rasa malu
terhadap Allah SWT : Mematuhi perintah-perintah dan menjauhi segala

larangan-Nya. Nabi SAW Bersabda :

Hadits Nabi : Barangsiapa memelihara kepala dan apa yang di
kandungnya (akal), perut dan isinya (makanan), dan meninggalkan perhiasan
dunia serta mengingat mati dan kehancuran maka ia pun telah merasa malu

terhadap Allah Azza wa Jalla dengan sebenarnya.

® Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Musl/im, (Indonesia: Pustaka As-Sunnah), 82
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Rasa malu terhadap manusia : Hal itu terwujud apabila kamu menjaga
pandangan dari suatu yang tidak halal dari mereka. Rasa malu ini menjadikan
kamu memiliki harga diri, kebenaran, keberanian, kemurahan hati, kebijakan
dan kejujuran. Maka, kamu pun berjiwa mulia dan bercitra baik. [a mencegah
kamu dari perbuatan rendah, sifat pengecut, kikir dusta, khianat dan
kebodohan. Karena kamu merasa malu apabila orang-orang melihatmu

memiliki sifat-sifat buruk tersebut.

Rasa malu terhadap diri sendiri: Jangan melakukan suatu perbuatan
disaat sendirian, apabila kamu merasa bila orang-orang mengetahuinya.
Seorang mengatakan ‘“Barangsiapa melakukan suatu perbuatan dikala
sendirian (tidak merasa malu) sedangkan apabila ia melakukannya secara
terang-terangan merasa malu, maka ia tidak menghargai dirinya”. Rasa malu
ini menunjukkan isi hatimu yang baik dan merupakan pengetahuan akan

derajat dirimu.

Janganlah kamu memiliki rasa malu yang tercela yaitu rasa malu yang
menjadikanmu merasa tercegah untuk melakukan kebaikan, membela
kebenaran dan berkata benar serta mengingkari kemungkaran. Jangan sampai

rasa malu itu menjadikan kamu seorang hina dan takut, malu dan pengecut.

. Sifat Al-‘iffah dan Al-Qana’ah serta Kebalikannya

Al ‘iffah artinya pencegahan manusia terhadap dirinya dari berbagai

perbuatan haram dan penghindaran perbuatan yang tidak baik hingga
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terpelihara tangannya : yakni, tidak mencuri, tidak mengambil hak seseorang
tanpa izin, tidak mengambil hak seseorang tanpa izin darinya, tidak

menganggu mahkluk manapun.

Sedangkan Qana’ah berarti menerima apa adanya atau memiliki rasa
puas dengan apa yang ada. Hendaklah manusia itu memelihara kakinya dan
tidak berjalan menuju kemaksiatan atau untuk mengganggu seseorang.
Memelihara lidahnya, memelihara pendengarannya, memelihara

penglihatannya pada sesuatu yang tidak halal baginya.

Vb & 08 Uyl 485y sad aaed By e o G o G Lk g

(¥1)
Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan

jawabnya.!?

Hendaklah manusia memelihara nafsunya. Tidak berlarut-larut dalam
menuruti syahwat dan tidak menjadikan keinginannya hanya untuk meraih
berbagai kenikmatan, tetapi menerima sesuatu yang ada dan tidak memaksa
untuk mengadakan yang tidak ada. Tidak hidup boros dan mewah, serta tidak

meminta sesuatu dari seseorang.

10 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Al-Isra’ 36
(Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 284
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Termasuk Al-‘iffah dan yang terpenting darinya adalah terpelihara
kemaluan dan perutnya dari hal-hal yang diharamkan. Misalnya, zina, liwath,
riba, makan harta anak yatim. Penyebab terjerumus ke dalam maksiat
kemaluan adalah pandangan. Maka kamu harus memelihara matamu dan
tidak membiarkan terus-menerus memandang hal-hal yang membangkitkan

hawa nafsu yang diharamkan.

Qana’ah adalah kemuliaan, kehormatan dan ketenangan, sedangkan

ketamakan adalah kehinaan, kepayahan dan kecemaran.
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid Al
Mugri dari kitabnya, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi
Ayub telah menceritakan kepadaku Syurahbil bin Syarik dari Abi
Abdurrahman Al-Hubuliy dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa
Rasulullah SHALLALLAHU 'ALAIHI WASALLAM bersabda:
"Sungguh beruntung orang yang masuk Islam dan ia diberikan
kecukupan, serta Allah memberinya rasa qona'ah terhadap apa yang
telah diberikan kepadanya."!!

Asal Qana’ah adalah berhemat. Disebutkan dalam percayalah pada
takdir Allah dan tenangkan hatimu dengan limpahan rizki dari Allah yang
tidak pernah habis. Apabila keadaanmu sempit, maka tunggulah pertolongan

dari Allah Ta’ala. Diantara hal-hal yang dapat membantu memelihara harta

' Tmam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 3 No. 6284, (Indonesia:
Pustaka Azzam), 421
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diri dari harta milik orang lain, ialah mencari harta dari berbagai jlan yang

benar. Misalnya, berdagang, bertani ataupun industri.

Hal itu dapat memelihara kehormatan dan kemuliaan serta
mendatangkan harta yang membantu dalam berbagai urusan dunia dan

agama serta menjauhkan bahaya-bahaya pengangguran dan kekosongan.
3. Kejujuran dan Penghianatan

Kejujuran termasuk akhlak yang agung dan kita diperintahkan Allah

untuk mengamalkannya.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.!?

Amanat, apabila manusia memelihara perintah-perintah tuhannya.
Disamping itu, dia pun mengerjakan berbagai kewajiban, misalnya sholat,
puasa dan haji, sebagaiman yang Allah perintahkan. Ia harus menunaikan
hak-hak para hamba. Maka, dia tidak boleh mencuri, menipu, menghianati
titipan, mengingkari agama dan lengah dalam menunaikan kewajibannya

terhadap perbuatan dan larangan lainnya. Amanat adalah bukti adanya iman

12 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Al-Nisa 58
(Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 86
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dan cinta kepada Allah, sedangkan kebalikannya adalah khianat. Sesuai

firman Allah dalam QS. Al-Anfal 58 dan Al-Nisa 107.

(oA) ) EL Y A Oy gl Je 2gd) 136 Bus o8 1 B3 )5
Artinya: dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan
dari suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berkhianat.'3

(V) Gl G52 O 2 &2 ¥ dn &) agedif 062 01 2 05 ¥s
Artinya: dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang
yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa,'*
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(NASAI -) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala
ia berkata; telah memberitakan kepada kami Ibnu Idris dari Ibnu
'Ajlan dari Al Magburi dari Abu Hurairah ia berkata; "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kelaparan, sebab ia adalah seburuk-buruk teman
tidur. Dan aku berlindung kepada-Mu dari berkhianat, sebab itu
adalah seburuk-buruk perkara dalam hati."!>

Oleh karena itu Nabi SAW telah memohon perlindungan dari

khianat. Sesuai sabda Nabi : “Wahai Allah, aku berlindung kepada-Mu dari

13 Ibid, QS. Al-Anfal 58, 183
14 Ibis, QS. Al-Nisa 107, 95
15 Imam An-Nasa’i, Shahih Sunan Nasa’l, Jilid 3 No. 5373, (Indonesia: Pustaka Azzam), 367
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kelaaparan karena ia adalah seburuk-buruk teman tidur. Dan aku berlindung

kepada-Mu dari khianat, karena ia adalah seburuk-buruk kekenyangan.”

. Berbuat Benar dan Berdusta

Berbuat benar merupakan dasar akhlak dan tonggak adab serta
sumber kebahagiaan didunia dan akhirat. Adapun macam-macamnya yakni:
bersikap benar dalam niat keinginan, berbuat benar dalam tekad dan
melaksanakan maksud, bersikap benar dalam perbuatan serta berbagai
urusan agama.

Bersikap benar dalam niat adalah apabila kamu tidak mempunyai
pendorong dalam gerak dan diam, kecuali Allah dan bukan karena menurut
hawa nafsu. Inilah makna ikhlas dan kebalikannya adalah riya’. Bersikap
benar dalam dalam tekad ialah apabila kamu mempunyai kemauan yang
benar untuk melakukan kebaikan. Berbuat benar dalam melaksanakan
maksud tujuan, maksudnya apabila kamu bertekad melakukan sesuatu,
kemudian melaksanakannya dan tidak lepas dari maksud atau tujuan awal.
Bersikap benar dalam perbuatan ialah apabila kamu tidak menampakkan
perbuatan-perbuatan yang berlainan dengan isi hatimu. Bersikap benar
dalam berbagai amalan agama, misalnya bersikap benar dalam pengesaan
Allah, sangat berhati-hati dari syirik, bersikap benar dalam rasa takut atas
siksa Allah dan harapan akan pahala-Nya dan bersikap benar dalam

kecintaan dan keridhaan serta tawakal kepada-Nya dalam segala urusan.



79

Agama telah memerintahkan kita agar berbuat benar dalam semua
perkataan dan keadaan, walaupun hal itu menimbulkan bahaya bagi kita,

Allah Ta’ala berfirman : (QS At Taubah 119)
(118) Gbstiall s 153555 &0 15851 1547 ol gl g
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.'®
Dalam hadits dijelaskan : “Berusahalah berbuat benar, walaupun
kamu lihat bahwa di dalamnya terdapat kebinasaan, karena pada hakikatnya

terdapat keselamatan. Jauhilah dusta, walaupun kamu lihat bahwa didalam

dusta terdapat keselamatan, karena pada hakikatnya terdapat kebinasaan.”
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(AHMAD - 6254) : Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah
menceritakan kepada kami bapakku, dari Ibnu Ishaq telah
menceritakan Abu Zubair Al Makki dari Abul Abbas (budak Bani
Dail) dari Abdullah bin Amr dia berkata; Pernah disebutkan kepada
Nabi SHALLALLAHU 'ALAIHI WASALLAM orang yang sangat
bersemangat sekali dalam beribadah maka beliaupun bersabda: "Itu
adalah kebiasaan dan rasa semangat dalam Islam. Dan setiap
kegemaran itu ada kesemangatannya, dan setiap rasa semangat itu
ada masa futurnya. Maka barangsiapa masa futurnya ia tetap berada
di atas Al Kitab dan As Sunnah maka ia berada pada jalan yang benar,

16 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, TafSir. QS. Al-Taubah
119 (Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 205
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dan barangsiapa yang mempergunakannya untuk kemaksiatan maka
sungguh itu adalah sebuah kebinasaan baginya."!’

5. Kesabaran dan Kegelisahan Hati

Sesungguhnya sabar itu termasuk akhlak yang agung. la merupakan
taufik yang baik dari Allah bagi hamba-Nya yang beriman dan termasuk
tanda-tanda yang menunjukkan kebahagiaannya. Kesabaran dibagi menjadi
tiga macam : dalam melakukan ketaatan, tidak berbuat maksiat dan dalam
menghadapi musibah.

Macam pertama ialah bersabar untuk mematuhi perintah Allah.
Bersabar dalam menegakkan sholat, baik pada waktu seehat atau sakit,
dalam perjalanan atau menetap dirumah, serta dalam keadaan yang
memungkinkan untuk tidak meninggalkan sholat. Sebagaimana dijelaskan

dalam QS. Thaha 132 :

o
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Artinya: dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta

rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat

(yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.'®

Bersabar dalam menyempurnakan wudhu,mengeluarkan zakat,

berpuasa di bulan ramadhan, menunaikan ibadah haji, menuntut ilmu dan

17 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 3, (Indonesia: Pustaka
Azzam), 405

18 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Thaha 132
(Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 320.
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berbakti kepada kedua orang tua serta mengerjakan perintah-perintah
lainnya. Macam kedua, bersabar untuk meninggalkan maksiat. Ini adalah
macam kesabaran tertinggi dan paling utama. Kesabaran ini dilakukan
dengan meninggalkan hal-hal yang terlarang. Sudah semestinyaa manusia
bersabar untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan tersebut, karena hal itu
adalah kesabaran terberat dan dengan itu ia mendapat ridha Allah serta
selamat dari kemurkaan dan kebencianNya. Kesabaran yang ketiga yakni
kesabaran menghadapi musibah dengan menerima keputusan Allah an
takdir-Nya. Serta menghindari keluh kesah (kegelisahan) karena itu adalah
amalan yang haram dan menghilangkan pahala.

Hendaklah menghadapi ssemua musibah dengan segala kesabaran
dan ketabahan. Dengan demikian dia pun mendapat pahala yang besar dan
Allah membebaskannya dari kesedihan serta menyampaikan pada tujuannya
di dunia atau menyimpan baginya di akhirat pahala yang lebih besar dari itu.

Allah berfirman QS Al-Insyirah 5-6 :
(1) g 2 ga Si(0) had 2l i O6
Artinya: 5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan, 6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.'®

6. Bersyukur dan Mengingkari Nikmat

Y Ibid, QS. Al-Insirah 5-6, 595
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Allah Yang Maha Agung memberikan nikmat yang banyak dan besar,
khusus dan umum. Nikmat-nikmat yang khusus misalnya, iman, islam,
wujud (terciptanya diri), akal, ilmu, rezeki, kesehatan, keselamatan, makan,
minum, tidur serta nikmat lain yang tidak terhitung banyaknya. Adapun
nikmat umum yaitu Allah menciptakan langit dan isinya dan bumi seisinya
yang sangat berguna untuk para hamba-Nya.

Oleh karena itu wajib bagi kita bersyukur kepada Allah SWT atas
diberikannya nikmat-nikmat ini. Apabila kita bersyukur kepada Allah, maka
tidak akan diragukan lagi bahwa Allah akan membalas atas rasa syukur
kepada-Nya.

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah 152 dan Ibrahim 7

(15Y) 05885 Vg J 1gSaig 383 3830

Artinya: karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat

(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku.2

(v) Jtd gl B B o 100N £55 o4 88 63k 3
Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".?!

2 Tbid, QS. Al-Baqgarah 152, 22
2L Ibid, QS. Ibrahim 7, 255
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Apabila kita tidak mensyukuri nikmt-nikmat Allah, maka sama saja

telah membiarkan kehilangan nikmat-nikmat itu. Seperti yang disebutkan

dalam hadits : “Mensyukuri nikmat itu menimbulkan rasa aman dari

kehilangan”

o 58 b 3 D a5y S0 o o 2 Sslals Bhs A e Bhs
Gurujwm&uajwuduwddu&J\f@A\u}f)\M
Edadidy K d o Kisd g 5l K d gl K d s 20

(AHMAD - 17721) : Telah menceritakan kepada kami Abdullah
Telah menceritakan kepada kami Manshur bin Abu Muzahim Telah
menceritakan kepada kami Abu Waki' Al Jarrah bin Malih dari Abu
Abdurrahman dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Basyir ia berkata;
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas mimbar: "Barang
siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan mampu
mensyukuri sesuatu yang banyak. Dan barangsiapa tidak berterima
kasih kepada manusia, maka ia tidak akan bersyukur kepada Allah.
Membicarakan nikmat Allah termasuk syukur, sedangkan
meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. Hidup berja'amah
adalah rahmat, sedangkan perpecahan adalah adzab."?

7. Sifat Menahan Diri dan Marah

Sifat menahan diri adalah mengendalikan nafsu pada waktu marah.

Sifat ini termasuk akhlak paling mulia dan adab yang paling baik. Maka,

sebaiknya kita memiliki akhlak itu, agar kehormatan diri selamat dari celaan

dan hati tenang dari kekhawatiran serta mendapat pujian yang baik dan

pahala yang banyak.

Allah berfirman dalam QS. Ali Imran 134

22 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 13, (Indonesia: Pustaka

Azzam), 683
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.??
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(AHMAD - 6648) : Telah menceritakan kepada kami Yazid telah
mengkhabarkan kepada kami Al Hajjaj bin Arthoh dari 'Amru bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata; Seorang laki-laki
datang menemui Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam lalu berkata;
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunya sanak kerabat, aku
sambung silaturahim tetapi mereka memutuskan, aku memaafkan
tetapi mereka berbuat zhalim, aku berbuat baik tetapi mereka berbuat
jahat, apakah aku harus membalas perbuatan mereka?" maka Beliau
menjawab: "Jangan engkau lakukan, dengan begitu berarti engkau
tinggalkan mereka semua, tetapi ambillah kebaikannya dan
sambunglah hubungan dengan mereka, karena sesungguhnya Allah
akan senantiasa memberimu pertolongan selama engkau bisa
konsisten begitu."**

Sifat menahan diri mempunyai banyak sebab. Pertama, kasih sayang
terhadap orang-orang bodoh. Kedua, kemampuan untuk membalas dendam.
Disebutkan dalam hadits: “Apabila kamu dapat mengalahkan musuhmu,

maka jadikanlah maaf sebagai rasa syukur atas kemenangan itu.” Ketiga,

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Al-Imran
134 (Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 66

24 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 3, (Indonesia: Pustaka
Azzam), 743
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menghindari caci maki. Nabi SAW bersabda : “orang mukmin bukanlah
orang yang suka memaki dan melaknat, serta tidak suka berkata keji maupun
kotor.”

Adapun sifat marah merupakan sifat sangat tercela dan merupakan
kunci setiap kejahatan. Rasulullah SAW Bersabda :

“Marah itu merusak iman, sebagaimana jadam merusak madu.”
Beliau juga bersabda : ““ Tidaklah seseorang marah, melainkan dia mendekati
jahanam.”

Sifat marah terkadang menyebabkan pelakunya bunuh diri, seperti
murid yang gagal dalam ujian atau orang yang mengeluh karena keputus
asaan. Semua itu berasal dari was-was setan dan kelemahan iman. Dalam
hadits dijelaskan :
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(BUKHARI - 5333) : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dia berkata;
saya mendengar Dzakwan menceritakan dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau
bersabda: "Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung, hingga
membunuh jiwanya (bunuh diri), maka ia akan jatuh ke neraka
jahannam, ia kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya.
Barangsiapa menegak racun, hingga meninggal dunia, maka racun
tersebut akan berada di tangannya, dan ia akan menegaknya di neraka
jahannam, ia kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya. Dan
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barang siapa bunuh diri dengan (menusuk dirinya dengan) besi, maka

besi itu akan ada di tangannya, dengannya ia akan menghujamkan ke

perutnya di neraka jahannam, ia kekal dan abadi di dalamnya selama-
lamanya."?

Apabila sedang marah, maka sebisa mungkin tahan kemarahan itu.
Jangan bicara pada waktu marah, agar tidak mengucapkan perkataan yang
akan disesali. Pada waktu marah janganlah lupa memohon perlindungan pada
Allah SWT dari setan yang terkutuk. Jika masih marah, maka hendaknya
berwudhu, sesuai yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW.

Kebalikan dari sifat itu adalah sifat menahan diri. Sifat tersebut bisa

menjadikan kamu musuh sebagai teman. Sebagaimana firman Allah:

)”‘”/JWL;,UH;L; \@@bc»\:;uw W\L; 5 Vs

(re) for 2 £

Artinya: dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah

(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang

yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah-olah telah
menjadi teman yang sangat setia.?®

Sifat menahan diri dan pemaaf termasuk akhlak para Nabi dan Rasul,

ulama dan orang-orang shalih. Marah dan balas dendam termasuk akhlak

setan yang sombong dan orang-orang yang bodoh serta rendah budinya.

Orang yang sangat kuat ialah yang dapat mengendalikan dirinya ketika

bangkit dari kemarahannya.

25 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jus Dua, (Indonesia:
Maktabah Dahlan), 401

26 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Fusshilat 34
(Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 479
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8. Kemurahan Hati dan Sifat Kikir

Allah menciptakan harta bagi kepentingan para hamba-Nya dan
menyuruh kita bermurah hati dengannya kepada orang-orang fakir dan
orang-orang yang membutuhkan serta melarang kita menimbunnya disaat
mereka membutuhkan. Manusia itu berwatak senang pada harta dan gemar
mengumpulkannya. Akan tetapi, kamu wajib membiasakan diri untuk
bersifat pemurah hingga selamat dari penyakit kikir yang paling berbahaya.
Apabila kamu terbiasa bersifat pemurah, maka kamu pun dicintai di sisi

Allah, kemudian oleh makhluk-Nya. Sebagaimana firman Allah :
paple 3 00 Y5 agd) 5508 14 0 (el e DY S 1855 Gl
ol 5 34 (g Rolas o8 O35 feeall 2 09385 15 L s
(3) &s2disdi 22 GAd,6
Artinya: dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka
(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin),
atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan

siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang
orang yang beruntung?’

Disebutkan juga dalam hadist : “Sesungguhnya orang-orang pemurah
itu dekat dari Allah, manusia dan surga serta jauh dari neraka. Sesungguhnya
orang yang kikir itu jauh dari Allah, manusia dan surga serta dekat dari

neraka.”

77 Ibid, QS. Al-Hasyr 9, 545
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Maka hendaklah kita berjiwa pemurah dan terbuka kedua tangan
menyerahkan sedekah. Waspadalah, jangan sampai tertipu oleh setan dan
was-wasnya. Percaya bahwa Allah mengganti sedekah yang kamu nafkahkan
dijalan Allah. Bersikaplah pemurah kepada keluargamu lebih dahulu,
kemudian kepada kerabatmu yang lebih dekat, lalu yang dekat.

Sifat kikir adalah kejahatan besar dan berencana buruk yang
menyebabkan permusuhan dan pertengkaran,bahkan perkelahian dan
pemutusan hubungan rahim serta kerabat. Dalam hadist dijelaskan :

‘Janganlah kamu bersifat kikir, karena sifat itu membinasakan orang-

orang sebelum kamu . mereka disuruh berdusta, lalu mereka berdusta.

Mereka disuruh berbuat aniaya, lalu mereka berbuat aniaya. Mereka

disuruh memutuskan hubungan, lalu mereka pun memutuskan
hubungan silaturrahmi.”

Dijelaskan juga dalam hadist : “Seorang yang bodoh tapi pemurah,
lebih dicintai Allah daripada seorang alim yang kikir.”
. Sifat Rendah Hati dan Kesombongan

Sifat rendah hati adalah akhlak yang mulia. Allah telah memerintah
Nabi-Nya untuk bersifat rendah hati. Dengan bersifat rendah hati, naiklah
derajat manusia di dunia dan akhirat. Maka, hendaklah kamu mewajibkan
atas dirimu akhlak yang mulia ini. Apabila manusia mengenal dirinya dengan
sebenar-benarnya, maka tahulah dia, bahwa dirinya rendah dan hina serta
tidak layak baginya, kecuali sifat rendah hati. Dia pun akan mengenal
Tuhannya Yang Maha Tinggi dan Maha Besar serta hanya Allah Ta’ala
sajalah yang patut memiliki keagungan dan kebesaran.

Allah Ta’ala Berfirman : (Qs. Asyu’ara:215)
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(10) Gxzebth o S 3 Ssix (mid

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang

mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman.?®

;» J”:}M\JcAUJd L@,wfdb)u.uw \Léi;-’frmo-’/ Gis

B 863 ety O Jo sk sy ik S5 J6 4T g Gl o

85 g o G ol b g B B o Ly Je ds B
Juwds 8568 8 ses Qs B5 & Wi b Sk gt o) e ol

% °

s 23T o)) it o Jwd 52 & o 0 e

(AHMAD - 15066) : Telah menceritakan kepada kami Hasan telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah telah menceritakan kepada
kami Zabban dari Sahl bin Mu'adz dari Bapaknya dari Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: "Barangsiapa yang
menahan kemarahannya padahal dia mempunyai kesempatan, Allah
Tabaraka Wa Ta'ala akan memanggilnya ditengah perkumpulan
manusia sehingga dia diberi kesempatan memilih bidadari surga,
mana yang ia sukai. Barangsiapa yang meninggalkan pakaian paling
bagusnya padahal dia mampu memakainya karena rendah hati kepada
Allah Tabaraka Wa Ta'ala, Allah Tabaraka Wa Ta'ala memanggilnya
ditengah perkumpulan manusia sehingga Allah Ta'ala memberi
kesempatan memilih hulal Al Iman (pakaian atau perhiasan di surga)
yang ia sukai".?®

Dalam hadist Nabi SAW juga dijelaskan : “Apabila hamba bersikap

rendah hati, Allah mengangkat (derajatnya) sampai ke langit tujuh.”

Waspadalah dari sifat sombong dan membanggakan diri. Allah telah

mencela kesombongan di beberapa ayat dari Al-Qur’an. Seperti yang

dijelaskan dalam Qs. Al-A’raf:146 :

28 Ibid, QS. Asyu’ara 215, 375
2% Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 10, (Indonesia: Pustaka

Azzam), 632
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Artinya: aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda
kekuasaan-Ku. mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak
beriman kepadanya. dan jika mereka melihat jalan yang membawa
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. yang
demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan
mereka selalu lalai dari padanya.

Sebab-sebab kesombongan ada banyak, diantaranya kesombongan
dengan ilmu, menyombongkan ibadah dan keshalihan, harta dan
ketampanan, nasib dan kekuatan serta sebab-sebab lainnya. Oleh karena itu
jauhi sifat sombong, walaupun sedikit. Dalam hadist disebutkan :

“Tidaklah masuk surga orang yang terdapat sedikit sifat sombong
didalam hatinya.” Apabila dia sombong, Tuhan membencinya dan apabila

dia bersikap rendah hati, maka Tuhan akan mncintai dan memimpinnya.

10. Ikhlas dan Riya’

Ikhlas adalah dasar dari amal-amal dan jiwanya. Amalan tidak sah
dan tidak diterima Allah bilamana tidak ada rasa ikhlas. Makna ikhlas ialah
beramal bagi Allah saja agar Allah meridhai dan memberimu pahala.
Hendaklah amalmu bersih dari niat-niat lain, misalnya mencari ketenaran,

harta atau kedudukan.

30 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS. Al-A’raf 146
(Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 167
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Allah Ta’ala Berfirman : Qs. Al-Bayyinah 5
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah  dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang
lurus.

Ikhlas itu wajib dan orang yang mukhlis (ikhlas) itu dicintai Allah,
sedangkan riya’ adalah haram dan termasuk dosa besar. Orang yang bersikap
riya’dibenci dan dimurkai di sisi Allah. Ketahuilah orangOorang yang
beramal dan tujuannya hanya sekedar riya’ ia telah membiarkan dirinya

untuk menghadapi kebinasaan dan siksa yang keras.

Allah Berfirman dalam Qs Al-Maa’un 4-7

O5a33(1) Ostl f2 Gedli(e) DAL 1AM 22 1A Galli(t) Glatll s
(V) ol

Artinya: 4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 5.
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 6. orang-orang yang

berbuat riya, 7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna.’!
Dalam hadist juga disebutkan : “Serendah-rendah riya’ adalah
syirik.”

11. Dendam dan Dengki

31 Tbid, Al-Maa’un 4-7, 601
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Dendam merupakan akibat dari sifat marah, apabila manusia marah
kepada seseorang dan tidak dapat membalas dendam kepadanya kembalilah
marah itu kedalam batin, lalu dia jadi dendam. Orang yang dendam tetap
menunggu kesempatan higga dia membalas dendam kepada orang yang
dibencinya. Dendam itu haram dan sangat tercela, seperti dengki artinya
dia mengharapkan kehilangan kenikmatan dari orang yang menjadi sasaran

dengki.
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(BUKHARI - 5605) : Telah menceritakan kepada kami Abu Al
Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Janganlah kalian saling membenci, saling mendengki, saling
membelakangi, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara, dan tidak halal seorang muslim mendiamkan saudaranya
melebihi tiga hari."3?

Beliau bersabda : “Bukan termasuk golonganku orang yang
mempunyai rasa dengki, melakukan namimah (mengadu domba) maupun
pergi ke dukun, dan akupun bukan dari golongannya.”

Diantara sifat-sifat yang menyertai dendam adalah buruk sangka,
menyelidiki aib dan suka menyiarkan perbuatan keji. Adapun bahayanya

dalam agama, maka dengan dengki kamu tidak menyukai keputusan Allah

dan tidak menyukai kebaikan bagi hamba-hamba Nya. Dengan itu kamu

32 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jus Dua, (Indonesia:
Maktabah Dahlan), 554
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berbuat kejahatan besar serta patut mendapat siksa yang pedih atas hal itu
di akhirat. Telah disebutkan dalam hadist bahwa manusia tidak luput dari
dengki, buruk sangka dan firasat buruk (sikap pesimis). Akan tetapi ia tidak
boleh berbuat menurut ketiga sifat ini.
12. Ghibah (Membicarakan Aib)

Ghibah termasuk cacat lisan terbesar dan dosa besar. la mempunyai
berbagai bahaya besar, karena ia membangkitkan api fitnah dan
memutuskan ikatan-ikatan kerukunan dan cinta kasih diantara orang-

orang. Arti ghibah disebutkan dalam sebuah hadist :
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(MUSLIM - 4690) : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah
menceritakan kepada kami Isma'il dari Al A'laa dari Bapaknya dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah
bertanya: "Tahukah kamu, apakah ghibah itu?" Para sahabat
menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Ghibah adalah kamu
membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.'
Seseorang bertanya; 'Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau
apabila orang yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang
saya ucapkan? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata:
'Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya, maka
berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila yang kamu
bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah membuat-
buat kebohongan terhadapnya.'*

33 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim, (Indonesia: Pustaka As-Sunnah), 756



94

Ghibah itu dilakukan dengan menyebut aib-aib dalam agama orang
yang digunjingkan, badan, nasab, atau akhlaknya. Hal itu dilakukan dengan
perkataan, tulisan, isyarat atau tiruan. Telah disebutkan mengenai
tercelanya ghibah dan peringatan serta ancaman terhadapnya dalam
beberapa ayat Al-Qur’an. Diantaranya Allah berfirman dalam Qs. Al-
Humazah 1 :

(1) 3ad 52 sd s

Artinya: kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela,®*

Dan Allah menyerupakan pelakunya dengan pemakan daging
bangkai seperti yang dijelaskan dalam Qs. Hujurat 12 :

35 5 152 Vg ) i by 2l e 1S 1 T 0
0 &) A 1,0 3,0 56 U asf E 48T O 2hal & T sy Kl

(\Y) w25 &5
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah  mencari-cari ~ keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.3’

Orang yang menggunjing harus menyesal dan berobat. Ada empat
syarat untuk tobat dari ghibah, seperti maksiat-maksiat lainnya, yaitu :

Menyesal didalam hati, berhenti dari dosa, bertekad untuk tidak kembali

melakukan dosa itu serta minta dihalalkan dari orang yang

34 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir. QS.Al-Humazah
1 (Bandung: Penerbit Al-Qur’an Hilal. 2010), 600
33 1bid, QS. Al-Hujurat 12, 516
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digunjingkannya dengan meminta maaf dan bersikap murah hati. Jika
orang yang digunjingkannya tidak ada atau sudah meninggal, dan tidak
mungkin bisa dihalalkan darinya, maka patutlah dia memperbanyak doa
dan istighfar (memohonkan ampunan) baginya dan menambah perbuatan
baik.
13. Mengadu Domba dan Melapor Kepada Penguasa

Namimah ialah menyampaikan omongan seseorang kepada orang
lain dengan tujuan merusak dan memfitnah di antara mereka. Namimah
termasuk dosa besar karena menimbulkan kerusakan besar dan lebih berat

daripada ghibah. Allah berfirman dalam Qs. Al-Qalam:10-11 :

(V1) ooy sLa3 (1 +) cagh 3= 573 Vs
Artinya: 10. dan janganlah kamu ikuti Setiap orang yang banyak

bersumpah lagi hina, 11. yang banyak mencela, yang kian ke mari

menghambur fitnah,3°

& 4 < % @ of - 28 &/ P .)a/
2Us 353 D 555 1955 15 G0l i sls Sl dlig B Lo g 4 Al

S R AIRIERE A VT NS

(AHMAD - 17312) : Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari
Ibnu Abul Husain dari Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin
Ghanm dan sampai kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam:
"Sebaik-baik hamba Allah ialah hamba yang senantiasa mengingat
Allah, dan seburuk-buruk hamba Allah ialah orang-orang yang suka
mengadu domba, suka memecah belah antara orang-orang yang
saling mengasihi, serta mereka yang suka berbuat zhalim, mencerai-
beraikan manusia dan selalu menimbulkan kesusahan."3’

36 Ibid, Al-Qalam 10-11, 563
37 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 13, (Indonesia: Pustaka
Azzam), 489
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Sabdanya pula: “Sesungguhnya namimah dan dendam ada di dalam
neraka. Keduanya tidak berkumpul dalam hati seorang muslim.”

Apabila diantara kita diganggu oleh seorang pelaku namimah, maka
hendaklah memperhatikan enam perkara. Diantaranya, yang pertama
jangan mempercayainya karena pelaku namimah itu fasik dan ditola
kesaksiannya. Yang kedua, hendaklah membencinya karena Allah Ta’ala
dan kamu wajib membenci orang yang dibenci Allah, yang ketiga
hendaklah menyuruh meningalkan namimah dan melarang dari kebiasaan
itu. Keempat, jangan buruk sangka kepada saudara yang tidak ada karena
hal itu haram dan tidak timbul kecuali dari orang yang perbuatannya buruk.
Yang kelima, jangan memata-matai seseorang dan jangan menyelidiki
kebenaran omongan pelaku namimah dan terakhir keeenam, janganlah
kamu ceritakan omongan pelaku namimah kepada seseorang, agar kamu
tidak menjadi pelaku namimah dan ghibah, sehingga kamu terjerumus

dalam sesuatu yang dilarang bagimu.



BAB IV

ANALISIS RUANG LINGKUP DAN METODE PENDIDIKAN AKHLAK

KITAB AKHLAQ LIL BANIN JLID 4
A. Analisis Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang tercakup dalam
sebuah masalah. Secara umum ruang lingkup itu sendiri berarti batasan. Batasan
yang dimaksud bisa dalam bentuk materi, variabel yang diteliti, subjek atau

lokasi.

Menurut Muhammad Daud Ali menyatakan bahwa dalam garis besarnya
akhlak terbagi dalam dua bagian, pertama adalah akhlak terhadap Allah/Khaliq
(pencipta) dan kedua adalah akhlak terhadap makhluknya (semua ciptaan
Allah). Dan ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: (1) akhlak terhadap
Allah Swt, (2) akhlak terhadap sesama manusia, (3) akhlak terhadap
lingkungan.' Sedangkan menurut Abu Ahmadi & Noor Salimi, membagi ruang
lingkup pendidikan akhlak menjadi: (1) akhlak yang berhubungan dengan Allah
Swt, (2) akhlak diri sendiri, (3) akhlak terhadap keluarga, (4) akhlak terhadap

masyarakat, (5) akhlak terhadap alam.?

Dalam kitab Akhlak lil banin jilid 4 membahas sifat-sifat dan karakter

terpuji dan tercela diantaranya, sifat rasa malu dan tidak tahu malu, sifat al-iifah

1 M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 352
2 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam; Untuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 207
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dan gana’ah serta kebalikannya, kejujuran dan pengkhianatan, berbuat benar dan
berdusta, kesabaran dan kegelisahan hati, bersyukur dan mengingkari nikmat,
sifat menahan diri dan marah, kemurahan hati dan sifat kikir, sifat rendah hati
dan kesombongan, ikhlas dan riya’, dendam dan dengki, ghibah, dan terakhir

mengadu domba. 3

Rasa malu terhadap Allah SWT yakni Mematuhi perintah-perintah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Sebagaimana Nabi SAW Bersabda : Barangsiapa
memelihara kepala dan apa yang di kandungnya (akal), perut dan isinya
(makanan), dan meninggalkan perhiasan dunia serta mengingat mati dan
kehancuran maka ia pun telah merasa malu terhadap Allah Azza wa Jalla dengan

sebenarnya.

Maksud dari matan hadits “memelihara kepala dan apa yang
dikandungnya” adalah menjaga dari kebiasaan berpikir buruk, berprasangka
buruk dan dari pengetahuan yang tidak benar. Adapun makna dari matan hadits
“memelihara perut dan segala isinya” yakni menjaga perut dari makanan haram
yang sudah terlarang, baik zat atau cara memperolehnya dan menjaganya agar
tidak diisi secara berlebihan sekalipun itu makanan halal. Kemudian makna
“meninggalkan perhiasan dunia serta mengingat mati” yakni dengan kenikmatan
duniawi dan seisinya menyebabkan manusia sangat gandrung dengan
kesenangan dunia, seolah lupa pada kematian. Kesenangan terhadap nikmat

duniawi tidak boleh memaligkan kita untuk slalu ingat akan kematian dan

3 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq lil Banin, (Surabaya: YPI Umar Bin Ahmad Baraja)
jilid IV, hlm. 5
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memperbanyak bekal untuk kehidupan di akhirat. Dengan adanya rasa malu

kepada Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan hakiki di akhirat.

Kemudian rasa malu terhadap manusia salah satu wujudnya, yakni
apabila dapat menjaga pandangan dari suatu yang tidak halal dari sesamanya.
Rasa malu kepada manusia ini penting karena dapat mengendalikan diri agar
tidak melanggar ajaran agama, meskipun yang bersangkutan tidak memperoleh
pahala lantaran malu nya bukan karena Allah namun, malu seperti ini dapat

memberikan kebaikan baginya dari Allah karena ia terpelihara dari dosa. *

Sifat Iffah dan Qanaah. Iffah berarti kelurusan budi artinya pencegahan
terhadap dirinya dari berbagai perbuatan haram dan penghindaran kebiasaan
yang tidak baik hingga terpelihara tangannya. Contoh pada diri sendiri
memelihara lisan dengan berkata yang baik dan manfaat, memelihara kaki dan
tangannya dari perbuatan yang tercela, memelihara pandangan serta hawa

nafsunya.

Qana’ah artinya adalah suatu sikap rela menerima serta merasa cukup
(bersyukur) atas hasil apa yang telah di usahakannya dan menjauhkan dari segala
rasa tidak puas, kurang dan tidak cukup. Salah satu sifat dari qana’ah adalah
mempunyai pendirian bahwasanya segala sesuatu yang di dapatkannya atau
yang ada pada dirinya semata-mata kehendak Allah SWT. Sifat Iffah dan

Qanaah masuk dalam ruang lingkup Akhlak kepada diri sendiri.

#1bid,15-21.
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Kejujuran dan pengkhianatan. Jujur merupakan sikap seseorang ketika
berhadapan dengan sesuatu atau pun fenomena tertentu dan menceritakan
kejadian tersebut tanpa ada perubahan/modifikasi sedikit pun. Contohnya:
melakukan ibadah dengan ikhlas karena Allah , bukan karena yang lain. Contoh

tersebut masuk dalam kategori ruang lingkup akhlak kepada Allah.

Sedangkan contoh yang lain jika kita tidak mampu untuk melakukan
sesuatu jangan dipaksakan , jika memaksakannya berarti Kita tidak jujur terhadap

diri kita sendiri. Pernyataan di atas merupakan akhlak kepada diri sendiri.

Sedangkan kebalikannya Khianat, artinya curang, culas, tidak jujur, tidak
lurus hati. Khianat terhadap Allah dan Rasul-Nya, misalnya, mengingkari
perkara yang disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. Contohnya, mengabaikan
perintah shalat fardhu padahal tidak ada udzur syari, mengabaikan perintah zakat
padahal sudah nisab, dan mengabaikan perintah pergi haji padahal sudah

istithaah.

Khianat terhadap diri sendiri, misalnya, mengharamkan sesuatu yang
dihalalkan Allah kepadanya tanpa alasan syari. Contohnya, mengharamkan
makanan dan/atau minuman yang secara faktual telah dinyatakan kehalalannya

dalam kalam Allah atau sabda Rasul-Nya.

Sifat berbuat benar dan berdusta ada didalam pembahasan kitab Akhlak
lil Banin jilid empat. Sifat tersebut masuk dalam ruang lingkup akhlak terhadap
Allah, melakukan ibadah dan menjalankan segala perintahnya merupakan

akhlak kepada Allah. Tidak melakukan yang sudah menjadi larangang Allah
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juga merupakan Akhlak kepada Allah. Seorang manusia di tuntut untuk selalu
berlomba lomba dalam kebaikian. Berbuat baik kepada sesame manusia dan
tidak mencederainya merupakan Akhlak ternadap manusia dan Akhlak terhadap
diri sendiri.

Kesabaran dan Kegelisahan Hati. Sabar adalah suatu sikap menahan
emosi dan keinginan, serta bertahan dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh.
Contoh sabar dalam taat pada Allah, yakni sabar dalam menjalankan ibadah dan
kewajibannya sebagai seorang muslim dan menahan yang dilarang Allah. Pada
diri sendiri sabar adalah menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi,
kemudian menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari
perbuatan yang tidak terarah. Sabar dan kegelisahan masuk dalam kategori ruang

lingkup akhlak kepada Allah dan kepada manusia.®

Bersyukur dan mengingkari nikmat. Bersyukur adalah suatu perbuatan
yang bertujuan untuk berterima kasih atas segala limpahan nikmat yang telah
Allah SWT berikan.  Mengingkari nikmat (kufur nikmat) memiliki arti
menutupi, namun jika ditelaah menurut syara’ maka kufur berarti tidak beriman
kepada Allah an Rasul-Nya. Ketika seseorang tidak beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dengan cara mendustakannya ataupun tidak dengan cara
mendustakannya, maka orang itu sama saja telah kufur atau mengkufuri
keberadaan Allah dan Rasul-Nya. Bersyukur dan mengingkari nikmat

merupakan Akhlak kepada Allah

% 1bid,34.
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Sifat menahan diri dan marah. Sifat menahan diri atau pengendalian
(Mujahadah an-Nafs) adalah menahan diri dari segala perilaku yang dapat
merugikan diri sendiri dan juga orang lain, seperti sifat serakah atau tamak.
Kemudian sifat marah, marah merupakan suatu bentuk emosi yang memang
lumrah atau alami ada pada setiap manusia, namun wujudnya berbeda-beda.
Dalam sifat menahan diri dan marah merupakan akhlak yang mengarah kepada

ruang lingkup akhlak kepada diri sendiri atau manusia.

Sifat kemurahan hati dan sifat kikir. Dalam bahasa Arab, kemurahan
hati disebut dengan istilah “a/-Karam”. Kata ini mempunyai arti memberikan
harta berharga yang dimiliknya dengan penuh Kkerelaan hati, atau

membelanjakan harta yang dimiliknya untuk kebaikan.

Kehidupan Rasulullah SAW sangat sederhana, namun dalam masalah
bersedekah, Rasulullah sangat perhatian sekali. Beliau selalu berusaha
mengeluarkan bantuan atau sedekah sesuai dengan kemampuannya. Rasulullah
selalu menganggap kecil harta yang disedekahkannya, padahal jumlahnya sangat
besar. Setiap kali ada orang yang meminta bantuan kepadanya, Beliau pasti

memberi apa yang ia punya. Beliau tidak pernah menolak permintaan siapapun.

6

Kikir pada diri sendiri, seseorang yang tertimpa penyakit parah.
Penyakitnya tersebut mengharuskan dia agar berobat di sebuah rumah sakit yang

mewah ditambah harus mengeluarkan dana yang tidak sedikit jika ia ingin

® 1bid,81.
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sembuh secara total, tentu saja setelah izin Allah. Namun karena sifat pelit yang
ada pada dirinya, dia enggan mengeluarkan hartanya dan memilih berobat di
rumah sakit biasa. Akhirnya dia meninggal dunia karena tidak mendapatkan

penanganan yang dibutuhkan.

Dari kedua sifat kemurahan hati dan sifat kikir merupakan sifat yang
harus ada pada diri manusia agar menjalani sebuah kehidupan mendapatkan
kenyamanan dan ketentraman. Sifat kemurahan hati dan sifat kikir dalam kitab

Akhlak lil Banin masuk dalam ruang lingkup Akhlak kepada manusia.

Sifat rendah hati dan kesombongan. Rendah hati adalah perilaku yang
tidak sombong. Orang yang rendah hati adalah orang menyadari bahwa semua
kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah SWT. Meskipun seseorang
oleh Allah diberikan rizki yang berlimpah atau suatu penghargaan segudang

prestasi maka yang perlu dilakukan ialah menanam sifat rendah hati. ’

Dalam hal ini ada dua ruang lingkup diantaranya ruanglingkup Akhlak
kepada Allah, dan ruang lingkup Akhlak terhadap manusia. Artinya seseorang
tidak memiliki hak untuk menyombongkan diri. Hanya Allah yang Maha
Segalanyalah yang berhak dan seseorang tetap rendah hati meskipun yang lain

masih belum mendapatkan rizki seperti yang Allah berikan kepada orang itu.

Berikutnya Ikhlas dan Riya’. Kata ikhlas berasal dari bahasa Arab yang
berbunyi akhlasa yang memiliki arti bersih, lurus dan suci. Sementara itu, ikhlas

berarti mengerjakan suatu kebaikan dengan niat, hanya untuk mendapatkan

" 1bid,85.
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ridho Allah SWT. Adapun kebalikan dari ikhlas adalah riya’, Menurut bahasa
riya’ berarti pamer, memperlihatkan, memamerkan, atau ingin memperlihatkan
yang bukan sebenarnya. Sedangkan menurut istilah riya’ dapat didefinisikan
“memperlihatkan suatu ibadah dan amal shalih kepada orang lain, bukan karena
Allah tetapi karena sesuatu selain Allah, dengan harapan agar mendapat pujian
atau penghargaan dari orang lain.” Sementara memperdengarkan ucapan
tentang ibadah dan amal salehnya kepada orang lain disebut sum’ah (ingin

didengar).

Sifat Ikhlas dan Riya’ dapat dikategorikan atau digolongkan dalam ruang
lingkup akhlak kepada Allah dan Akhlak kepada manusia. Akhlak kepada Allah
dalam sifat ikhlas dan riya’ memiliki sebuah pandangan sebagai berikut dalam
beribadah seorang muslim harus benar-benar ikhlas menjalaninya, tidak
mengharapkan akan mendapatkan sesuatu dari Allah dan juga tidak memiliki
niat sayalah yang paling banyak amalannya. Sedangkan Akhlak kepada manusia
ketika kita mau menolong seseorang yang tertimpa musibah janganlah berharap
aka nada imbalannya dan jangan pernah mengatakan kepada orang kalau bukan

saya tidak akan bisa.

Dendam dan Dengki merupkan sifat buruk yang harus di jauihi oleh
setiap insan agar tenang dan tidak mudah gelisah. Dendam merupakan suatu
tindakan buruk, untuk membalas perbuatan yang dilakukan oleh orang lain

kepadanya. Muncul sifat dengki berawal dari iri hati. Dengki merupakan

8 1bid,95.
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perilaku seseorang untuk menjatuhkan orang lain agar orang lain tersebut
memiliki kedudukan dibawah derajatnya yang melakukan tindakan tersebut.
Sifat Dendam dan Dengki lebih mengarah kepada ruang lingkup terhadap diri

sendiri dan ruang lingkup terhadap manusia.

Ghibah. Ghibah diartikan dengan menggunjing. Artinya, ghibah adalah
menyampaikan sesuatu yang terjadi pada seseorang yang jika orang yang dibicarakan
tersebut mendengarnya akan merasa tidak suka. Mungkin karena menyampaikan
kekurangan pada fisik, akhlak, keturunan, ucapan, dan perbuatan. Dalam hal ini ghibah
merupakan sifat buruk yang tidak harus dilakukan dan masuk dalam ruang lingkup

akhlak terhadap manusia.

Namimah adalah merekayasa omongan untuk menghancurkan manusia.
Perilaku namimah merupakan suatu dosa karena dapat menyebabkan suatu perpecahan
atau permusuhan kedua belah pihak, lebih lanjut lagi akan dapat menyebabkan kontak
fisik seperti berkelahi, tawuran dll yang tentunya dapat menyebabkan terjadinya
kematian yang tidak diinginkan. Untuk itu kita harus berusaha untuk menjauhi perilaku

namimah. Dengan ini namimah masuk dalam kategori Akhlak kepada manusia.

Dari pernyataan diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa terdapat
beberapa ruang lingkup pendidikan akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 4
(empat). Diantaranya, Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap sesama, dan Akhlak

terhadap diri sendiri. Akhlak terhadap Allah yang memuat sifat rasa malu dan tidak
tahu malu, sifat kejujuran dan penghianatan, sifat berbuat benar dan berdusta,
sifat sabar dan kegelisahan hati, bersyukur dan mengingkari nikmat, ikhlas dan
riya’. Selanjutnya akhlak terhadap sesama manusia memuat sifat rasa malu dan

tidak tahu malu, berbuat benar dan berdusta, sifat sabar dan kegelisahan hati,
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sifat menahan diri dan marah, sifat kemurahan hati dan kikir, sifat rendah hati
dan kesombongan, ikhlas dan riya’, sifat dendam dan dengki, ghibah dan
namimah. Terakhir akhlak terhadap diri sendiri meliputi sifat iffah dan ganaah,
berbuat benar dan berdusta, menahan diri dan marah serta dendam dan dengki.
Jadi dalam kitab akhlak lil banin jilid empat, terdapat tiga ruang lingkup
pendidikan akhlak, yakni Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap manusia, dan

terakhir Akhlak terhadap diri sendiri.

Dalam sistematika mata pelajaran akidah akhlak ruang lingkup
pembelajarannya yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan kompetensi inti ini ada beberapa kompetensi dasar, diantaranya
adalah, Mempraktikkan metode-metode peningkatan kualitas iman/ akidah
islamiyah Menunjukkan contoh prilaku bertauhid dalam Islam, Mempraktikkan
metode-metode peningkatan kualitas akhlak dalam Islam, Mempraktikan
contoh akhlak yang baik (hikmah, iffah, syaja‘ah dan ‘adalah), Menunjukkan
contoh-contoh akhlak tercela (pubbud-dun-ya, pasad, Takabur/ujub, riya’),
Menunjukkan contoh perilaku bersyukur, gana‘ah, rida, dan sabar,
Mensimulasikan adab kepada orang tua dan guru, Menyajikan sinopsis kisah

keteladanan Nabi Yusuf A.s.

Pembelajaran akidah akhlak yang menjadi tahap awal ialah Menghayati

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, kemudian menghayati dan
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mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia, selanjutnya Memahami,
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah, lalu Mengolah,
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Sedangkan pembahasan yang dijelaskan dalam kitab akhlak lil banin
lebih merujuk kepada sub bab dari masing-masing perilaku kehidupan sehari
hari, sifat rasa malu dan tidak tahu malu, sifat al-iifah dan gana’ah serta
kebalikannya, kejujuran dan pengkhianatan, berbuat benar dan berdusta,
kesabaran dan kegelisahan hati, bersyukur dan mengingkari nikmat, sifat
menahan diri dan marah, kemurahan hati dan sifat kikir, sifat rendah hati dan
kesombongan, ikhlas dan riya’, dendam dan dengki, ghibah, dan terakhir

mengadu domba.
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Kedua sistematika mata pelajaran akidah akhlak dan kitab akhlak lil
banin memiliki perbedaan dalam hal konsep awal ketika masuk dalam hal
pembelajaran. Mata pelajaran akidah akhlak mengawali dengan memberikan
sebuah pengenalan tentang akidah akhlak hingga bagaimana pelaksanaannya.
Sedangkan kitab akhlak lil banin jilid 4 mengawali dengan sifat-sifat perilaku

manusia dalam hal berakhlak.

Dalam sistematika mata pelajaran akidah akhlak jika dikorelasikan
dengan kitab akhlak lil banin membantu perkembangan pemahaman akhlak
dalam kehidupan sehari hari, dan sangat mudah dipahami karena penjelasannya
menggunakan metode cerita. Semua pembelajaran akidah aklak dibahas dalam

kitab akhlak lil banin, baik itu berupa akhlak terpuji maupun akhlak tercela.

B. Analisis Metode Pendidikan Akhlak
Metode pendidikan akhlak adalah suatu cara atau teknik yang digunakan
untuk menerapkan pembelajaran pendidikan akhlak. Adapun menurut Ahmad
Izzan dan Saehudin terdapat beberapa metode pembelajaran yang dipakai
Rasulullah diantaranya: metode dialog (hiwar), metode ceramah, metode
diskusi, metode keteladanan (al-uswah hasanah), metode kisah, metode
pemberian hukum, metode pemberian hadiah, metode pembiasaan, metode

pengulangan dan metode perumpamaan.®

® Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis, (Bandung:
Humaniora, 2016), 134-168
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Dalam kitab akhlaq lil banin jilid empat peneliti menemukan dua
metode yang digunakan pada kitab ini, yakni metode kisah dan metode
keteladanan. Metode kisah merupakan metode dengan menggunakan cerita-
cerita yang dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kajian masa
lampau agar dapat dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam alam yang
lebih nyata. Sedangkan metode keteladanan merupakan menunjukkan tindakan
terpuji bagi peserta didik, dengan harapan agar mau mengikuti tindakan terpuji

tersebut.

Sifat rasa malu dan tidak tahu malu menjadi pembahasan dalam kitab
akhlaq lil banin jilid empat yang posisinya berada paling atas, dalam sub bab ini
metode yang digunakan masuk dalam kategori metode kisah, salah satu yang
menunjukkan bahwa sub bab sifat rasa malu dan tidak tahu malu didalamnya
menceritakan kisah Nabi Muhammad SAW saat bersama orang lain. Beliau
adalah orang yang sangat pemalu. Beliau tidak menatapkan pandangan pada
wajah seseorang dan tidak berbicara kepada seseorang dengan perkataan yang
tidak disukainya. Seorang laki-laki datang kepadanya dengan memakai warna
kuning pada rambutnya, sehingga beliau tidak menyukainya. Namun beliau
tidak mengatakan apa-apa, sampai orang itu keluar. Ini termasuk dalam metode

kisah yang langsung diambil dari kisah Nabi Muhammad SAW.1°

19 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq lil Banin, (Surabaya: YPI Umar Bin Ahmad Baraja)
jilid TV, hlm. 15-34.
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Pembahasan yang kedua dalam kitab ini yakni sifat al-iffah dan al-
ganaah dalam sub bab ini metode yang digunakan adalah metode kisah yang
berisi tentang sifat ganaah Rasulullah dalam kesehariannya. Selanjutnya
kejujuran dan pengkhianatan. Dalam sub bab ini metode kisah yang digunakan
yakni Nabi menceritakan tentang kisah seorang laki-laki dari bani israel yang
minta dpinjami 1000 dinar oleh seorang bani israel juga yang mana Kisah ini
dikaitkan dengan sifat kejujuran. Terkait contoh tersebut metode yang digunakan

yakni metode kisah.

Kemudian sifat berbuat benar dan berdusta. Terdapat beberapa contoh
metode kisah yang diceritakan pada sub bab ini salah satunya disebutkan dalam
hadits bahwa Rasulullah pernah ditipu oleh penjual makanan, penjual itu
menyembunyikan makanan yang terkena air hujan diantara makanan-makanan
yang masih bagus. Setelah Rasul mengetahuinya kemudian si pemilik tersebut
diberi teguran oleh Rasulullah akibat perbuatannya yang berdusta itu. Dari

penjelasan ini dapat disimpulkan metode yang digunakan adalah metode kisah.

Sifat kesabaran dan kegelisahan hati. Dalam sub bab ini mengangkat
kisah-kisah dari kesabaran Nabi Nuh dan Nabi Ayyub. Yang mana Nabi Nuh
dan Nabi Ayyub mendapat berbagai cobaan berat dari Allah tetapi mereka Nabi
Nuh dan Nabi Ayyub tetap sabar dan taat terhadap Allah SWT.! Pernyataan
diatas merupakan sebuah cerita kedua nabi yang mencontohkan sifat kesabaran,

dan metode yang digunakan dalam cerita tersebut masuk dalam kategori kisah.

11 1bid,44.
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Sesuai pernyataan dari Ahmad lzzan dan Saehudin yang mengutarakan teorinya

bahwa pernyataan diatas merupakan salah satu contoh metode kisah.?

Bersyukur dan mengingkari nikmat. Salah satu metode kisah dalam
materi ini yakni contoh bersyukur yang diterapkan Nabi Muhamad saw, beliau
merupakan manusia pilihan Allah yang sudah dijamin masuk surga oleh Allah.
Suatu ketika Aisyah ra melihat beliau sholat malam hingga kakinya pecah-
pecah. Padahal dosa Nabi sudah diampuni dari terdahulu hingga kemudian.
Ternyata jawaban beliau hanya ingin menjadi seorang hamba yang bersyukur.3
Sesuai pernyataan dari Ahmad lzzan dan Saehudin yang berada di teorinya

bahwa pernyataan diatas merupakan salah satu contoh metode kisah.4

Kemudian sifat menahan diri dan marah. Dalam sub bab ini terdapat
beberapa contoh cerita dari para sahabat, salah satunya yakni sahabat Abdullah
bin abbas. Beliau di maki-maki oleh seorang laki-laki tetapi karena
kepandaiannya menahan diri ia tidak membalas ataupun marah beliau
menghadapinya dengan ramah.!® Cerita diatas merupakan suatu suri tauladan
bagi setiap manusia. Menjelaskan bahwa metode dalam cerita diatas merupakan
metode keteladanan (al-uswah hasanah) dengan berlandaskan teori menurut

Ahmad lIzzan dan Saehudin'®

12 Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis...134.
18 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq lil Banin...,55.
14 Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis...134.
15 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq lil Banin...,64.
16 Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis...135
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Sifat kemurahan hati dan sifat kikir. Pada sub bab ini diambil contoh dari
kemurahan hati Rasulullah Saw yang sangat dermawan. Dengan ini metode yang
digunakan menggunakan metode keteladanan. Berikutnya sifat rendah hati dan
kesombongan. Untuk sifat rendah hati diambil contoh dari beberapa kisah
Rasulullah dan para sahabat, sedangkan kesombongan mengambil contoh dari
kisah Raja Namrud dan Fir’aun.!’” Sedangkan contoh diatas menunjukkan

kepada metode kisah.®

Ikhlas dan riya’. Sama seperti sub bab lainnya yakni menggunakan
metode kisah. Pada bab ini diceritakan tentang sifat riya’ dan ikhlas pada kisah
para sahabat. Dendam dan dengki. Dalam sub bab ini masuk dalam kategori
metode kisah yang digunakan sesuai dengan pernyataan Ahmad lzzan dan
Saehudin yakni mengambil contoh dari kisah Rasulullah yang diganggu oleh
seseorang karena merasa dengki terhadap Rasul. Karena kedengkiannya,

seorang itu meninggal akibat perbuatannya sendiri.*®

Sub bab selanjutnya membahas ghibah. Dalam sub bab ini Rasulullah
menceritakan bahayanya sifat ghibah yang langsung disampaikan terhadap dua
perempuan yang sedang berbuat ghibah atau menggunjing orang. Namimah
merupakan materi terakhir pada kitab ini. Didalamnya, telah diceritakan
beberapa kisah tentang namimah salah satu contohnya yakni diceritakan seorang

laki-laki yang melihat kematian saudara perempuannya. Pada malam hari dia

Y7 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaqg Iil Banin...,75-85.
18 Ahmad Izzan dan Saefudin, Hadis Pendidikan; Konsep Pendidikan berbasis Hadis... 134
Y 1bid, 134.
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mengetahui dikuburannya dipenuhi oleh bara api, ternyata dari ceritanya

perempuan ini pernah berbuat namimah dan menyebar fitnah diantara mereka.?°

Jadi pada kesimpulannya dalam kitab akhlak lil banin jilid empat terdapat
dua metode yang digunakan dalam pembahasan materi-materinya yaitu metode
kisah dan metode keteladanan yang mana metode kisah ini merupakan metode
dengan menggunakan cerita-cerita yang dapat menghubungkan materi
pelajaran dengan kajian masa lampau agar dapat dan mudah dipahami oleh
peserta didik dalam alam yang lebih nyata. Sedangkan metode keteladanan
merupakan menunjukkan tindakan terpuji bagi peserta didik, dengan harapan

agar mau mengikuti tindakan terpuji tersebut.

2 Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab al-akhlaq lil Banin...,111-125.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kitab Al Akhlak Lil Banin merupakan karya Ustadz ‘Umar Baradja yang
membahas tentang akhlak khusus bagi putra. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya membatasi masalah pada telaah kitab Akhlak Lil Banin Karya Umar
bin Ahmad Baradja jilid IV yang meliputi pembahasan ruang lingkup dan
metode pendidikan akhlak. Kitab Al Akhlaq Lil Banin Jilid 4 diterbitkan
di Surabaya dengan jumlah halaman 136. Tujuan dari pembentukan
akhlak dalam kitab ini adalah sebagai pembimbing bagi anak dan remaja
menuju budi pekerti yang mulia dan tentunya yang bermanfaat di dunia
maupun di akhirat.

2. Dalam kitab akhlak lil banin jilid empat, terdapat tiga ruang lingkup
pendidikan akhlak, yakni Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap manusia,

dan terakhir Akhlak terhadap diri sendiri.

3. Terdapat dua metode yang digunakan dalam pembahasan materi-materi pada
kitab akhlak lil banin jilid empat yaitu metode kisah dan metode keteladanan
yang mana metode kisah ini merupakan metode dengan menggunakan
cerita-cerita yang dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kajian
masa lampau agar dapat dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam

alam yang lebih nyata. Sedangkan metode keteladanan merupakan
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menunjukkan tindakan terpuji bagi peserta didik, dengan harapan agar mau

mengikuti tindakan terpuji tersebut.

B. Saran

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan terkait dengan ruang
lingkup dan metode pendidikan Ahlak yang di tinjau dari kitab Akhlak lil Banin
Jilid empat (4) dapat diambil saran sebagai berikut. Saran bagi pembaca dapat
diambil sisi positif dari adanya penelitian ruang lingkup dan metode pendidikan
Ahlak yang di tinjau dari kitab Akhlak lil Banin Jilid empat (4) memberikan
keilmuan serta pengetahuan akan sifat sifat apa saja yang berada di kitab akhlak
lil banin jilid empat (4).

Penulis meyakini adanya kekurangan dalam pengerjaan skripsi ini, oleh
karenya penulis sangat berharap pada pembaca untuk memberikan kritik dan
saran agar dalam melakukan penelitian selanjutnya atau karya tulis lainnya

dapat lebih baik.
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